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ABSTRAK

REZI RAHMADIA, NIM 1730106046 Judul Skripsi: “Pengembangan Modul
Berbasis Integrasi Al-Qur’an Dengan Model Contextual Teaching And
Learning (CTL) Pada Kelas VIII SMPN 4 Lembang Jaya”. Jurusan Tadris
Biologi, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Batusangkar. Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan tentang
masih kurangnya kemampuan guru-guru dalam membuat bahan ajar berbasis
integrasi Al-Qur’an. masih rendahnya nilai-nilai spritual yang dimiliki peserta
didik terkait integrasi Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan, serta masih kurangnya
pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran walau sudah diberikan materi
dan bahan ajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar
dalam bentuk Modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model Contextual
Teaching And Learning (CTL) pada kelas VIII SMPN 4 Lembang Jaya yang valid
dan praktis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
(Research and Development) menggunakan model 4-D yang terdiri dari tahap
define, design, develop dan desseminate. Berdasarkan rancangan 4-D maka
prosedur pengembangan yang dilakukan oleh peneliti hanya terdiri dari tahap
define, design, dan develop. Pada penelitian ini tahap desseminate (penyebaran)
tidak dilakukan karna keterbatasan waktu yang peneliti miliki. Teknik analisis
data yang digunakan berupa analisis deskriptif. Produk modul berbasis integrasi
Al-Qur’an dengan model Contextual Teaching And Learning (CTL) divalidasi
oleh 2 orang ahli bidang biologi dan 1 orang ahli media. Hasil penelitian yang
diperoleh yaitu modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model Contextual
Teaching And Learning (CTL) yang dihasilkan valid dengan nilai kevalidan 82%
dengan kategori sangat valid. Sementara hasil praktikalitas oleh guru dengan rata-
rata 93% dengan kategori sangat praktis dan oleh peserta didik dengan rata-rata
92% dengan kategori sangat praktis.

Keyword: Modul, Berbasis Integrasi Al-Qur’an, Model CTL (Contextual
Teaching And Learning)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, setiap individu dituntut untuk
meningkatkan kompetensi atau kualitasnya. Kualitas setiap individu perlu
ditingkatkan karena kualitas sumber daya manusia berperan penting dan sangat
menentukan bagi tumbuh kembangnya suatu bangsa. Kualitas yang dimaksud
disini tidak hanya dari segi intelektual saja, akan tetapi juga dari segi sikap dan
kepribadian yang dimiliki. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
tersebut dapat dilakukan di bidang pendidikan (Ihwanudin et al., 2018, p. 37).

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai
antisipasi kepentingan masa depan (Prawindaswari, 2015: 1).

Pendidikan yang dikembangkan seharusnya seimbang antara
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual. Menghadirkan spiritualitas
dalam pendidikan akan memberi makna besar terhadap kehidupan bangsa.
Keyakinan terhadap keberadaan Tuhan akan menimbulkan komitmen kuat
untuk selalu memberikan yang terbaik untuk bangsa. Pendidikan dalam Islam
merupakan suatu hal yang sangat penting, hal tersebut dibuktikan dan
diabadikan melalui wahyu yang pertama kali disampaikan oleh Allah SWT
melalui perantara malaikat Jibril A.S kepada Nabi Muhammad SAW, vyaitu
(Hanif et al., 2016: 2164)

B il el 2 T

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan ”

Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang

harus memasuki kehidupan masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangk-



utan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk
menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini
maupun yang akan datang. Mengacu pada konsep tersebut, pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk
sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari (Prawindaswari, 2015: 1).

Sejauh ini pendekatan pembelajaran dan bahan ajar yang diterapkan
oleh guru masih bersifat konvensional dimana kurang memperhatikan
kemampuan berpikir siswa dan aktifitas siswa. Pendekatan dan bahan ajar yang
digunakan tanpa disadari menggiring siswa untuk bersifat pasif. Melihat
kenyataan ini, perlu adanya inovasi pembelajaran dalam usaha meningkatkan
proses dan hasil belajar siswa vyaitu dengan meningkatkan kualitas
pembelajaran (Harahap, M. S. & Fauzi, 2017: 14).

Bahan ajar merupakan suatu bagian integral dari proses pembelajaran
di sekolah. Peran bahan ajar sangat dibutuhkan dalam pembelajaran sebagai
salah satu alat bantu penyalur pesan dari pemberi pesan (guru) ke penerima
pesan (perserta didik) (Sukiminiandari et al., 2015: 162). Bahan ajar sangat
dibutuhkan karena dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran, menstimulasi
siswa untuk belajar, dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Bahan ajar akan
optimal apabila siswa termotivasi belajar dan mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Bahan ajar yang dikemas dengan baik akan sangat efisien untuk
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran (Nizaruddin et al., 2020: 99).

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan adanya proses belajar dalam
diri siswa, adanya wawasan berpikir yang beragam sehingga siswa dapat
mempelajari berbagai konsep dan mampu mengkaitkannya dengan kehidupan
nyata. Namun sebaliknya, pembelajaran pada umumnya cenderung
memperlakukan siswa berstatus sebagai obyek. Guru berfungsi sebagai
pemegang otoritas tertinggi keilmuan dan indoktrinator. Materi bersifat
subject-oriented, dan manajemen bersifat sentralistis. Proses yang demikian
menyebabkan siswa mengisolir diri dari kehidupan nyata yang ada di luar

sekolah. Siswa terlalu terkonsentrasi pada pengembangan intelektual yang



tidak berjalan dengan perkembangan siswa secara individu sebagai satu
kesatuan yang utuh dan berkepribadian. Akibatnya sebagian besar dari siswa
tidak mampu menghubungkan antara apa yang dipelajari dengan bagaimana
pengetahuan tersebut akan dipergunakan atau dimanfaatkan dalam kehidupan
(Kurniati, 2018: 44).

Untuk mengatasi masalah tersebut, pembelajaran sebaiknya diberikan
dengan memperhatikan konteks siswa dan mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata. Konteks nyata dari kehidupan siswa meliputi latar belakang
fisik, keluarga, keadaan sosial, politik, agama, budaya dan kenyataan hidup
lainnya. Pembelajaran yang dilakukan dengan memperhatikan konteks siswa
dan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata akan dapat membantu
pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional yang
berfungsi mengembangkan kemampuan dan mengembangkan watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Kurniati, 2018: 44).

Seiring dengan tuntutan perkembangan abad 21 sistem pendidikan
nasional melakukan perubahan yang cukup mendasar berkaitan dengan
kurikulum. Kurikulum 2013 membelajarkan siswa agar menguasai kecakapan
hidup abad 21 sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan yang telah
ditetapkan. Melalui pengembangan kurikulum 2013 diharapkan Indonesia
dapat menghasilkan insan yang produktif dan kreatif melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi (Hanif et al., 2016: 2163).

Salah satu upaya pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas
pendidikan yaitu dengan menerapkan sistem kurikulum 2013. Pada kurikulum
2013, guru tidak hanya dituntut untuk meningkatkan sisi kognitif peserta didik
saja, melainkan juga harus meningkatkan karakter peserta didik. Sehingga

diharapkan semua mata pelajaran dalam kurikulum termasuk IPA harus



mampu membawa perbaikan akhlak dan moral dari peserta didik yang
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran (Ihwanudin et al., 2018b: 37).

Sikap spiritual dan sikap sosial adalah salah satu aspek penting yang
perlu dihadirkan dalam proses pembelajaran khususnya IPA. Sikap spiritual
adalah sikap yang menyangkut moral yang mampu memberikan pemahaman
untuk membedakan sesuatu yang benar dan yang salah berdasarkan keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan YME. Sedangkan sikap sosial adalah sikap yang
menyangkut kehidupan sosial sebagai bentuk interaksi siswa dengan alam,
lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar (Gusviani, 2016: 97).

Pada Kurikulum 2013 menempatkan sikap spiritual dan sikap sosial
pada urutan pertama dan kedua, hal ini dimaknai bahwa Kurikulum 2013
sangat memberi penekanan pada pengembangan karakter dan kepribadian
siswa. Selain itu pengembangan sikap spiritual dan sikap sosial harus
mendasari pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Pada Kurikulum
2013 ranah sikap spiritual dan sikap sosial memegang peranan yang amat
penting dalam melahirkan generasi muda yang berakhlak mulia. Pendidikan
seharusnya mampu memberikan pencerahan dan menumbuhkan karakter yang
baik kepada siswa sehingga mereka mampu bersikap responsif terhadap segala
persoalan yang tengah dihadapi masyarakat, bangsa dan negara. Melalui
pencerahan yang berhasil diperolehnya, siswa diharapkan dapat menjadi sosok
spiritual dan sosial yang memiliki apresiasi tinggi terhadap masalah-masalah
yang menimpa bangsa ini, seperti kemanusiaan, korupsi, toleransi,
demokratisasi, dan kedamaian hidup (Gusviani, 2016: 100).

Menciptakan suatu pembelajaran yang menjadikan siswa memiliki
keseimbangan antara Iman dan Takwa (IMTAK) dan llmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) bukanlah hal yang mudah. (Kurniati, 2018: 45). Integrasi
nilai agama kedalam materi pembelajaran berkontribusi positif menghasilkan
manusia yang baik yang mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan sesuai
dengan Islam. Mengintegrasikan antara sains dan nilai-nilai agama bukan
hanya sekedar mencari dalil dalam Al Qur’an atau Hadis Nabi, bukan juga

proses mengislamisasikan sains tetapi sains harus bisa menjadi jalan atau



perantara bagi siswa untuk mendekatkan dirinnya kepada Allah. Oleh karena
itu sudah saatnya guru IPA menyusun ataupun menggunakan bahan ajar yang
berorientasi pada nilai-nilai agama (Al-Qur’an) sehingga kedepannya lembaga
pendidikan mampu menghasilkan insan Indonesia yang memiliki kecerdasan
yang utuh baik kecerdasan intelektual, emosional, sosial maupun kecerdasan
spiritual (Irwansyah, 2020: 1-2).

Untuk mewujudkan pengintegrasian nilai-nilai kharakter yang ada
dalam setiap pembelajaran, maka diperlukan suatu alat pendukung yang berupa
bahan ajar yang terintegrasi dengan nilai-nilai yang ada dalam Al-Qu’ran.
Melalui pembelajaran yang terintegrasi Al-Qur’an ini diharapkan dapat
mendukung program pemerintah serta mampu mengembangkan penguatan
sikap agar mampu memperbaiki akhlak dan moral dari peserta didik. Materi
yang di diintegrasikan dengan nilai-nilai Al-Qur’an yaitu mengenai sistem
gerak. Pemilihan materi sistem gerak dalam pembuatan modul ini karena
materi tersebutt sangat cocok dengan model CTL, dimana materi ini sangat
banyak kita temui penerapanya dalam kehidupan sehari-hari.

Penintegrasian Al-Qur’an pembelajaran juga sangat sesuai dengan
pembelajaran CTL, dimana pembelajaran CTL ini merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi di dunia nyata dan membantu siswa mempelajari konsep sekaligus
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dalam kehidupan nyata (Nurlaili,
2016: 218). Maka sangat cocok digabungkan dengan modul yang
mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam pembelajaran.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru IPA di SMPN
4 Lembang Jaya diketahui bahwa beliau mengalami kesulitan dalam
mengitegrasikan Al-Qur’an kedalam pembelajaran Biologi, sehingga hanya
beberapa materi saja yang disajikan dengan adanya integrasi Al-Qur’an sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013. Padahal untuk mendukung program
pemerintah tersebut, dinas pendidikan sudah memberikan silabus dan RPP
yang sudah terintegrasi dengan ayat Al-Qur’an agar guru-guru dapat

menyesuaikannya dengan materi pembelajaran yang ada.



Tidak adanya tindak lanjut dari pemberian silabus dan RPP yang sudah
terintegrasi dengan ayat Al-Qur’an berupa pelatihan menyebabkan guru-guru
kebingungan dalam membuat bahan ajar sehingga guru-guru tetap
menggunakan bahan ajar biasa yang mereka gunakan dalam proses
pembelajaran.

Selain masalah tersebut bahwa pada saat proses pembelajaran yang
berlangsung saat ini kurang efektif karna kurangnya minat membaca dan
semangat peserta didik serta kurangnya kesadaran peserta didik untuk
menyelesaikan tugas. Dimana hal tersebut timbul karna bahan ajar yang
digunakan belum mampu menarik minat siswa untuk berpikir kritis serta belum
adanya penguatan sikap spritual. Yang menjadi poin penting permasalahan
dalam pembelajaran di sekolah tersebut adalah masih kurangnya pemahaman
konsep pembelajaran dan pola pikir kritis siswa terhadap suatu masalah,
sehingga hasil yang diperoleh siswa pun tidak maksimal

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba untuk
mengembangkan suatu bahan ajar yang dikaitkan dengan kehidupan nyata dan
yang terintegrasi dengan nilai Al-Qur’an. Bahan ajar yang dikembangkan
peneliti yaitu modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model Contextual
Teaching And Learning (CTL) yang bertujuan untuk meningkatkan nilai
spritual peserta didik serta mempermudah peserta didik dalam proses
pembelajaran, yang dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri,
meningkatkan pemahaman konsep, pola pikir Kkritis serta memahami
pengaplikasian konsep pembelajaran dengan kehidupan nyata yang terintegrasi
dengan Al-Qur’an. Penelitian ini berjudul “Pengembangan Modul Berbasis
Integrasi Al-Qur’an dengan Model Contextual Teaching And Learning
(CTL) di SMPN 4 Lembang Jaya”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas agar penelitian ini dapat

terarah, dapat diterapkan identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Masih kurangnya kemampuan guru-guru dalam membuat bahan ajar
berbasis integrasi Al-Qur’an

2. Masih rendahnya nilai-nilai spritual yang dimiliki peserta didik terkait
integrasi Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan.

3. Masih kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran walau
sudah diberikan materi dan bahan ajar .

4. Kurangnya pola pikir kritis siswa dalam belajar untuk menangapi suatu
masalah yang diberikan guru.

5. Tidak adanya nilai agama dalam ilmu ekstrak (IPA) yang dipadukan dalam
materi pembelajaran

6. Bahan ajar yang digunakan guru saat belajar kurang menarik sehingga
menimbulkan malas membaca dan melihatnya

7. Masih minimnya pengetahuan siswa terkait ayat-ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan materi pembelajaran.

8. Tidak adanya pengaplikasian ilmu yang didapat dari guru ke dalam
kehidupan sehari-hari.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana validitas modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) yang dikembangkan ?
2. Bagaimana pratikalitas modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dikembangkan ?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui validitas modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dikembangkan.
2. Untuk mengetahui praktikalitas terhadap modul berbasis integrasi Al-Qur’an

dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dikembangkan.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut :

1. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran IPA yang dapat meningkatkan pola pikir Kkritis peserta didik
serta mampu menanamkan nilai-nilai agama melalui integrasi Al-Qur’annya
dalam kehidupan nyata.

2. Bagi peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu
siswa memahami konsep dalam pembelajaran, meningkatkan pola pikir
kritis dan mengaitkan dengan kehidupa nyata, serta menambah ilmu
pengetahuan tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan materi.

3. Bagi peneliti dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan dapat
mengetahui cara-cara mengembangkan bahan ajar berbasis integrasi Al-
Qur’an.

4. Sebagai sarana memenuhi dan melengkapi syarat-syarat memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan pada Jurusan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

F. Spesifikasi Produk yang diharapkan
Produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah modul pembelajaran
berbasis integrasi Al-Qur;an dengan model Contextual Teaching and Learning
(CTL). Spesifikasi dari modul ini adalah:

1. Modul ini disajikan dengan urutan yaitu cover, kata pengantar, daftar isi,
petunjuk belajar, KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran, peta konsep,
uraian materi pembelajaran, latihan soal, daftar pustaka.

2. Modul ini dirancang sesuai dengan model CTL, dimana setiap fokus
pembelajarannya dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari serta terintegrasi
dengan nilai-nilai Al-Qur’an.

3. Pada setiap fokus dalam modul ini terdiri dari:

a. Adanya kolom penambah wawasan yang dibuat dengan nama “Sepintas

Pengetahuan” dan rasa syukur kepada Allah SWT.



b. Materi yang terintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an.

c. Penerapan Sintak CTL vyaitu pada sintak constructivicm, inkuiri,
questioning, learning community, modeling dan reflection dan authentic
assessment.

Setiap soal pada modul dirancang dan disajikan sesuai dengan kehidupan

sehari-hari peserta didik yang terintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an.

Modul dirancang sepraktis mungkin untuk memudahkan siswa saat proses

pembelajaran.

Jenis huruf yang digunakan adalah Callbri, Times New Roman serta

Traditional Arabic dengan ukuran 11-16.

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.

Asumsi

Ada beberapa asumsi yang melandasi pengembangan modul berbasis

integrasi Al-Qur’an dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL),

yaitu:

a.

Dapat membantu siswa lebih memahami konsep pembelajaran, lebih kritis
dan lebih termotivasi dalam proses pembelajaran serta menjadikan siswa
lebih dekat dengan Allah melalui ayat-ayat Al-Qur’an yang terintegrasi
dengan materi pembelajaran.
Pembelajaran IPA khususnya sistem gerak di kelas VIII ini menjadi lebih
baik menggunakan bahan Ajar berbasis integrasi Al-Qur’an.
Kertebatasan Pengembangan

Keterbatasan pengembangan pada penelitian ini yaitu peneliti
mengembangkan produk hanya sampai pada tahap validasi dan pratikalitas

saja, serta materi pembelajarannya hanya terbatas materi sistem gerak.
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H. Definisi Operasional

Dalam hal ini memberikan gambaran awal untuk menghindari
terjadinya pemahaman dan pemaknaan lain yang berbeda dengan yang penulis
maksud tentang penelitian ini, maka perlu kiranya penulis jelaskan beberapa
hal penting dari judul skripsi penulis ini sebagai berikut:

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk yang dihasilkan.
Produk yang akan dikembangkan yaitu sebuah bahan ajar yang berupa modul
pembelajaran yang terintegrasi Al-Qur’an.

Bahan Ajar merupakan seperangkat materi/substansi pembelajaran
(teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh
dari kompetensi yang dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dimana
bahan ajar yang dimaksud disini berupa modul pembelajran berbasis integrasi
Al-Qur’an yang dapat mempermudah siswa saat proses pembelajaran serta
mampu meningkatkan pola pikir kritis siswa dan meningkatkan nilai spritual
peserta didik terkait pembelajaran IPA khususnya Biologi serta mampu
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Terintegrasi Al-Qur’an adalah keterpaduan ilmu pengetahuan dengan
Al-quran. Al-Qur’an merupakan Kkitab suci umat Islam, yang berisi petunjuk
bagi umat islam dan merupakan sumber ilmu pengetahuan, termasuk ilmu
Biologi.

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan mampu menghubungkan materi
dengan kehidupan nyata.

Kesimpulan, yang penulis maksud dalam judul skripsi ini setelah
dioperasionalkan adalah modul pembelajaran berbasis integrasi Al-Qur’an
dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) di SMPN 4 Lembang
Jaya.
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KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Pengembangan
Metode peneiitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya

Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu,dan menguji keefektifan produk tersebut.
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas,maka diperlukan penelitian untuk
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2012: 298)

2. Modul

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam proses
pembelajaran yang dapat mendukung pencapaian kompetensi dalam
pembelajaran,serta dapat berperan sebagai alat evaluasi pembelajaran
(Pramudi et al., 2016). Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang
mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Untuk mencapai
kompetensi perlu ada pengukuran/penilaian. Penilaian hasil belajar
memerlukan sebuah pengolahan dan analisis yang akurat (Nurdyansyah &
Mutala’liah, 2015: 2).

Pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
dilakukan dalam ranah kognitif, psikomotorik dan afektif guna
menghasilkan bahan ajar yang komprehensif. Pada ranah afektif upaya
pengembangan dilakukan melalui integrasi nilai islami (Rizgi & Bintari,
2016: 190). Bahan ajar yang dikembangkan disini yaitu berupa modul
pembelajaran berbasis integrasi Al-quran.

a. Pengertian Modul
Modul adalah suatu paket pengajaran yang memuat satu unit

konsep bahan pelajaran. Pembelajaran dengan modul itu merupakan

11
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usaha penyelenggaraan pembelajaran individual yang memungkinkan
siswa menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih keunit
berikutnya. Modul disajikan dalam bentuk yang bersifat self-
instructional, yaitu setiap siswa dapat menentukan kecepatan dan
intensitas belajarnya sendiri.

Modul dapat memfasilitasi peserta didik belajar mandiri dan
mengenal penciptanya melalui sains, Zaharah et.al(2017) menyebutkan
modul adalah sumber belajar yang melatih siswa belajar mandiri dan
sistematis untuk mencapai tujuan belajar. Novana (2014) menyatakan
modul menentukan keberhasilan belajar peserta didik, karenamampu
mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah sainsdan
meningkatkan motivasi belajar. Zahriani (2015) dan Muzari et.al (2016)
menyatakan materi disesuaikan dengan pengalaman dan kemampuan
siswa melalui penyusunan modul agar minat belajar meningkat.
Abdulatip et.al (2015) dan Amri (2017) pembelajaran lebih efektif
menggunakan modul karena materi diberikan lengkap dalam setiap
paket sehingga meningkatkan penguasaan konsep sebelum dilanjutkan
ke materi berikutnya (Agusti et al., 2019: 133).

Jadi dapat dikatakan Modul adalah suatu bahan ajar
pembelajaran yang isinya relatif singkat dan spesifik yang disusun
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul biasanya memiliki suatu
rangkaian kegiatan yang terkoordinir dengan baik berkaitan dengan
materi dan media serta evaluasi.

Karakteristik Modul
1) Self Instruction
Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan
karakter tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mandiri
dan tidak tergantung pada pihak lain.
2) Self contained
Modul dikatakan self contained bila seluruh materi

pembelajaran yang dibutuhkan termuat dalam modul tersebut.
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Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta didik
mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi
belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh.

3) Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik
modul yang tidak tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak
harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain.
Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar
yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada
modul tersebut. Jika peserta didik masih menggunakan dan
bergantung pada bahan ajar lain selain modul yang digunakan, maka
bahan ajar tersebut tidak dikategorikan sebagai modul yang berdiri
sendiri.

4) Adaptif

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika
modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di
berbagai perangkat keras (hardware).

5) Bersahabat/Akrab (User Friendly)

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau
bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan
informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon dan
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum
digunakan, merupakan salah satu bentuk user friendly.

c. Komponen-Komponen Modul
Komponen-komponen modul  mencakup: pendahuluan,
kegiatan belajar dan daftar pustaka. Bagian pendahuluan mengandung

penjelasan umum mengenai modul, sasaran umum pembelajaran dan
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sasaran khusus pembelajaran. Bagian Kegiatan Belajar mengandung

uraian isi pembelajaran, rangkuman, tes, kunci jawaban dan umpan

balik (Parmin & Peniati, 2012: 10).

Kelebihan Modul

Adapun kelebihan pembelajaran dengan modul yaitu :

1) Modul dapat memberikan umpan balik sehingga siswa mengetahui
kekurangan mereka dan segera melakukan perbaikan

2) Dalam modul ditetapkan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga
kinerja siswa belajar terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran.

3) Modul yang didesain menarik, mudah untuk dipelajari, dan dapat
menjawab kebutuhan tentu akan menimbulkan motivasi siswa untuk
belajar.

4) Modul bersifat fleksibel karena materi modul dapat dipelajari oleh
siswa dengan cara dan kecepatan yang berbeda.

5) Kerjasama dapat terjalin karena dengan modul persaingan dapat
diminimalisir dan antara pebelajar dan pembelajaran, dan

6) Remidi dapat dilakukan karena modul memberikan kesempatan yang
cukup bagi siswa untuk dapat menemukan sendiri kelemahannya
berdasarkan evaluasi yang diberikan (Lasmiyati & Harta, 2014:
164).

Kekurangan Modul

Modul juga memiliki beberapa kekurangan yaitu :

a. Interaksi antar siswa berkurang sehingga perlu jadwal tatap muka
atau kegiatan kelompok.

b. Pendekatan tunggal menyebabkan monoton dan membosankan
karena itu perlu permasalahan yang menantang, terbuka dan
bervariasi.

c. Kemandirian yang bebas menyebabkan siswa tidak disiplin dan
menunda mengerjakan tugas karena itu perlu membangun budaya

belajar dan batasan waktu.
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d. Perencanaan harus matang, memerlukan kerjasama tim, memerlukan
dukungan fasilitas, media, sumber dan lainnya.
e. Persiapan materi memerlukan biaya yang lebih mahal bila

dibandingkan dengan metode ceramah (Lasmiyati & Harta, 2014:

164).

3. Integrasi AL-Qur’an

Secara leksikal, term ‘integrasi’ berasal dari kata Inggris integration
dari kata kerja integrate yang berarti menggabungkan, menyatu padukan,
mempersatukan, atau mengintegrasikan. Makna leksikal dari Kkata
integrasiini dapat diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan beberapa
hal menjadi satu kesatuan yang solid dan utuh dan tidak dapat dipisah-
pisahkan. Secara konsep keilmuan, tidak ada pemisahan antara satu disiplin
keilmuan dengan disiplin keilmuan lainnya. Semuanya berjalan menurut
konteksnya dan saling melengkapi satu sama lain dan memberi manfaat
dalam kehidupan manusia (Iskandar, 2016: 87).

Lahirnya konsep integrasi dilatari oleh dikotomi antara ilmu-ilmu
agama dan ilmu-ilmu umum. Keduanya terpisahkan dan seolah berjalan
pada wilayahnya masing-masing. la juga dipicu oleh separasi antara sistem
pendidikan Islam dan sistem pendidikan modern yang berdampak laten bagi
umat Islam (Iskandar, 2016: 88).

Integrasi ilmu pengetahuan pada hakikatnya adalah suatu upaya
untuk mentransformasikan nilai-nilai keislaman ke dalam berbagai bidang
kehidupan manusia, khususnya ilmu pengetahuan. Melalui integrasi ilmu
pengetahuan dapat diketahui dengan jelas bahwa Islam bukan hanya
mengatur segi-segi ritualitas dalam arti shalat, puasa, zakat, dan haji,
melainkan sebuah ajaran yang mengintegrasikan segi-segi kehidupan
duniawi, termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi (Hanif et al., 2016:
2165).

Pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai agama, siswa akan
diberikan penanaman nilai tentang ketuhanan yang sesuai dengan konsep

sains. Harapannya yaitu siswa akan memiliki keimanan yang kuat, karena
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konsep sains yang mereka pelajari terbukti secara ilmiah dan tersirat dalam
ajaran agama yang mereka yakini. Hal tersebut membuat siswa memiliki
pedoman dan petunjuk dalam hidupnya sehingga dapat menghasilkan
perilaku yang berakhlak terpuji. Nilai agama merupakan pikiran, perkataan,
dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai
ketuhanan dan ajaran agamanya. Integrasi nilai agama dalam sains
dilakukan bertujuan membangun karakter siswa menjadi pribadi yang tidak
hanya cerdas secara kognitifnya, namun juga cerdas secara sikap dan
perilakunya (Hanif et al., 2016: 2165).

Pembahasan integrasi ilmu (Integrations ofknowlidge) berjalan
sudah demikian lama, namun penerapannya belum seiring dan sejalan
dengan apa yang diharapkan. Kemutakhiran ilmu agama (‘ulim al-din)
masa depan ialah keilmuan Al-Qur’an yang terintegrasi terinterkoneksi
dengan disiplin keilmuan yang lain, seperti keilmuan Al-Qur’an berinterkasi
dan berdialog dengan ilmu sains, ilmu sosial, dan humaniora (Harahap, A.,
2018: 25).

Peranan integrasi Alquran dan sains dalam pendidikan modern
memiliki dua misi penting, yakni pembinaan moral spiritual dan daya
intelektual. Mensinergikan antara Al-Qur’an dan sains merupakan suatu
keharusan, karena Al-Qur’an sendiri merupakan sumber pengetahuan yang
mencakup seluruh aspek kehidupan, dengan ditambah ilmu pengetahuan
teknologi yang saat ini berkembang pesat, bukan suatu hal yang mustahil
jika nantinya dunia pendidikan akan mencetak generasi pemikir yang
memiliki spiritualitas tinggi dibanding dengan masa lalu (Harahap, A.,
2018: 25).

Allah SWT menciptakan manusia untuk mengolah bumi dan
memanfaatkannya semaksimal mungkin untuk kebahagiaan manusia itu
sendiri. Allah SWT selalu memerintahkan kita untuk berpikir terhadap ayat-
ayat yang diturunkan-Nya dalam Al-Qur’an, agar supaya manusia dapat
mengambil ilmu pengetahundan pelajaran. Sesuai firman Allah SWT dalam
Al-Qur’an
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Artinya: “Demikianlah kami menjelaskan tanda-tanda kebesaran
kami agar supaya kamu berpikir”

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menurunkan Alguran
tidak hanya untuk dibaca saja, melainkan harus memikirkan kandungan
yang ada didalamnya agar manusia dapat memperolehi fungsi
kesempurnaan Alquran tersebut.

Al-Qur’an dan sains adalah dua kata yang mempunyai makna
universal. Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang menuntun kehidupan
manusia. Al-Qur’an membentuk suatu aturan dan undang-undang yang
berasal dari Allah SWT, Sedangkan sains adalah studi terhadap alam nyata
yang tunduk kepada experimen-experimen dan persepsi-persepsi manusia.
Perseteruan antara Al-Qur’an dan sains merupakan isu klasik yang sampai
saat ini masih berkembang di dunia Barat dalam wujud sekularisme. Tetapi,
Al-Qur’an-Sunnah telah memberikan sistem yang lengkap dan sempurna
yang mencakup semua aspek kehidupan manusia, termasuk kegiatan-
kegiatan ilmiah atau penyelidikan-penyelidikan ilmiah. Jadi, kegiatan ilmiah
merupakan bagian yang integral dari keseluruhan kandungan Al-Qur’an
dimana masing-masing bagian memberikan sumbangan terhadap yang
lainnya (Harahap, A., 2018: 26).

Sejak pertama kali diturunkan, Al-Qur’an telah mengisyaratkan
pentingnya ilmu pengetahuan dan menjadikan proses pencariannya sebagai
ibadah. Di samping itu, Al-Qur’an juga menegaskan bahwa satu-satunya
sumber ilmu pengetahuan adalah Allah SWT. Hal ini mengindikasikan
bahwa sebenarnya tidak ada pemisahan ilmu dalam pandangan Al-Qur’an.
Dengan demikian, dalam pandangan Al-Qur’an dan sains merupakan dua
hal yang terintegrasi (Harahap, A., 2018: 30).
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4. Model Contextual Teaching And Learning (CTL)
a. Pengertian Model Contextual Teaching And Learning (CTL)

Model pembelajaran kontekstual (contekstual teaching and
learning) merupakan proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan
membantu siswa untuk memahami makna materi ajar dan mengaitkannya
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. Adapun pengertian CTL
menurut Elaine B. Johnson dalam Rusman (2011) mengatakan
pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak
untuk  menyusun pola-pola yang mewujudkan makna dan
menghubungkan muatan akademis dengan konteks kehidupan sehari-hari
siswa. Jadi, pembelajaran kontekstual adalah usaha untuk membuat siswa
aktif dalam memompa kemampuan diri tanpa merugi menetapkan dan
mengaitkan dengan dunia nyata (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 35).

Model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkannya dengan situasi di dunia nyata dan
membantu siswa mempelajari konsep sekaligus menerapkan pengetahuan
yang dimilikinya dalam kehidupan nyata (Nurlaili, 2016: 318).

Contextual Teaching and Learnning (CTL) adalah sistem
pembelajaran yang cocok dengan kinerja otak, untuk menyusun pola-pola
yang mewujudkan muatan akademis dengan konteks kehidupan sehari-
hari peserta didik. Hal ini penting diterapkan agar informasi yang
diterima tidak hanya disimpan dalam memori jangka pendek yang mudah
dilupakan, tetapi dapat disimpan dalam memori jangka panjang sehingga
akan dihayati dan diterapkan dalam tugas pekerjaan (Nurlaili, 2016: 319).

Contectual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan
peserta didik secara penuh agar mendapatkan materi yang dipelajari.
Kemudian menghubungkannya dengan situasi dan kondisi kehidupan

nyata saat ini. Pada akhirnya, hal tersebut dapat mendorong para peserta
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didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
(Fatwa,Hamdani, 2016: 64).

Menurut Sanjaya (2009) contextual teaching and learning (CTL)
merupakan suatau startegi pembelajaran yang menghubungkan antara
konten pelajaran dengan situasi kehidupan nyata, dan mendorong peserta
didik mengkaitkan antara pengetahuan dan pengalaman yang didapatnya
disekolah dengan kehidupannya sebagai anggota keluarga, warga negara,
dan dunia kerja (Sulfemi, 2019: 75).

Menurut Setiawan, (2007) menyampaikan bahwa CTL adalah
sebuah sistem yang menyeluruh. CTL terdiri dari bagian-bagian yang
saling terhubung. Jika bagian-bagian ini terhubung satu sama lain, maka
akan dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang diberikan bagian-
bagiannya secara terpisah. Selanjutnya Muslich, (2009), menyampaikan
pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning adalah
konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik, dan mendorong
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pengetahuan
dan keterampilan peserta didik diperoleh dari usaha peserta didik
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia
belajar (Sulfemi, 2019: 75).

Jadi dapat disumpulkan pembelajaran kontekstual (contekstual
teaching and learning) merupakan sebuah pembelajaran yang
merangsang otak untuk berpikir kreatif untuk mengaitakan materi
pembelajaran dengan keadaan dan fenomena-fenomena yang ada di
kehidupan sehari-hari.

. Konsep Dasar Pembelajaran Kontekstual (CTL)

Pembelajaran kontekstual sebagai suatu model pembelajaran yang
memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah,
dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret melalui

keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan, dan mengalami
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sendiri. Dengan demikian, pembelajaran tidak sekedar dilihat dari sisi

produk, akan tetapi yang terpenting adalah proses.

Dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah membantu
siswa mencapai tujuannya. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah
tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi
anggota kelas (siswa). Ciri khas CTL ditandai oleh tujuh komponen
utama, yaitu 1) Constructivism; 2) Inkuiri; 3) Questioning; 4) Learning
Community; 5) Modelling; 6) Reflection; dan 7) Autthentic Assesment.

Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan CTL,
guru harus membuat desain/skenario pembelajaran sebagai pedoman
umum dan sekaligus sebagai alat kontrol dalam pelaksanaannya. Pada
intinya pengembangan komponen CTL tersebut dalam pembelajaran
dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar
lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, menemukan
sendiri, dan mengkonstrusi pengetahuan dan keterampilan baru siswa.

2) Melaksanakan kegiatan inkuiriuntuk semua topik yang diajarkan.

3) Mengembangkan sifat ingin tahu melalui pertanyaan-pertanyaan.

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan kelompok
berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya.

5) Menghadirkan contoh pembelajaran melalui ilustrasi, model,
bahkanmedia yang sebenarnya.

6) Membiasakan anak melakukan refleksi setiap kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan.

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang
sebenarnya pada setiap siswa.(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 38).

. Komponen Pembelajaran Kontekstual (CTL)

Komponen pembelajaran kontekstual meliputi (1) menjalin
hubungan-hubungan yang bermakna (making meaningful connections);
(2) mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berarti (doing significant

work); (3) melakukan proses belajar yang diatur sendiri (self-regulated
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learning);(4) mengadakan kolaborasi (collaborating); (5) berpikir Kritis
dan kreatif (critical and creative thingking); (6) memberikan layanan
secara individual (nurturing the individual); (7) mengupayakan
pencapaian standar yang tinggi (reaching high standards); (8)
menggunakan asesmen autentik (using authentic assessment)
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 38,39).
. Prinsip Pembelajaran Kontekstual (CTL)

Ada tujuh prinsip pembelajaran kontekstual yang harus
dikembangkan oleh guru, yaitu:
1) Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme merupakan landasan bepikir dalam CTL,
yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit
yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan
bukan seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap umtuk diambil
dan diingat. Manusia harus membangun pengetahuan itu memberi
makna melalui pengalaman yang nyata. Nur (2002) menyatakan,
menurut teori konstruktivisme, salah satu prinsip yang paling penting
dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekadar
memberikan pengetahuan untuk siswa (Nurdyansyah & Fahyuni,
2016: 40).

2) Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan kegiatan inti dari CTL, melalui upaya
menemukan akan memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan
keterampilan serta kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan
bukan dari hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan
hasil menemukan sendiri. Proses inkuiri merupakan proses investigasi
dengan mencari kebenaran dan pengetahuan yang memerlukan pikiran
kritis, kreatif dan menggunakan intuisi. pembelajaran inkuiri
melibatkan dan memberi kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan keingintahuannya dan melakukan eksplorasi

menyelidiki suatu fenomena (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 40).
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3) Bertanya (Questioning)

Unsur lain yang menjadi karakteristik utama CTL adalah
kemampuan dan kebiasaan untuk bertanya. Pengetahuan yang dimiliki
seseorang selalu bermula dari bertanya. Oleh karena itu, bertanya
merupakan strategi utama dalam CTL. Penerapan unsur bertanya
dalam CTL harus difasilitasi oleh guru, kebisaan siswa untuk bertanya
atau kemampuan guru dalam mengunakan pertanyaan yang baik akan
mendorong pada peningkatan kualitas dan produktivitas pembelajaran.
Dalam implementasi CTL, pertanyaan yang diajukan oleh guru atau
siswa harus dijadikan alat atau pendekatan untuk menggali informasi
atau sumber belajar yang ada kaitannya dengan kehidupan nyata
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 42).

4) Masyarakat Belajar (Learning Community)

Penerapan learning communitydalam pembelajaran di kelas
akan banyak bergantung pada model komunikasi pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru. Di mana dituntut keterampilan dan
profesionalisme guru untuk mengembangkan komunikasi banyak arah
(interaksi), yaitu model komunikasi yang yang bukan hanya hubungan
antara guru dengan siswa atau sebaliknya, akan tetapi secara luas
dibuka jalur hubungan komunikasi pembelajaran antara siswa dengan
siswa lainnya (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 44).

5) Pemodelan (Modelling)

Perkembangan ilmu pemgetahuan dan teknologi serta rumitnya
permasalahan hidup yang dihadapi secara tuntutan siswa yang
semakin berkembang dan beranekaragam, telah berdampak pada
kemampuan guru yang memiliki kemampuan lengkap, dan ini yang
sulit dipenuhi. Oleh karena itu, maka kini guru bukan lagi satu-
satunya sumber belajar begi siswa, karena dengan segala kelebihan
dan keterbatasan yang dimiliki oleh guru akan mengalami hambatan
untuk memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan

siswa yang cokup heterogen. Oleh karena itu, tahap pembuatan model
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dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan pembelajaran siswa
bisa memenuhi harapan siswa secara menyeluruh, dan membantu
mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh para guru (Nurdyansyah &
Fahyuni, 2016: 45).

6) Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang terjadi atau baru
saja dipelajari. Dengan kata lain refleksi adalah berpikir ke belakang
tentang apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu, siswa
mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur
pengetahuan yang baru yang merupakan pengayaan atau revisi dari
pengetahuan sebelumnya. Pada saat refleksi, siswa diberi kesempatan
untuk mencerna, menimbang, membandingkan, menghayati, dan
melakukan diskusi dengan dirinya sendiri (learning to be)
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 45).

7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan
informasi yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap
pengalaman belajar siswa. Dengan terkumpulnya berbagai data
informasi yang lengkap sebagai perwujudan dari penerapan penilaian,
maka semakin akurat pula pemahaman guru terhadap proses dan hasil
pengalaman belajar setiap siswa.

Guru dengan cermat akan mengetahui kemajuan, kemunduran,
dan kesulitan siswa dalam belajar, dengan itu guru akan memiliki
kumudahan melakukan upaya-upaya perbaikan dan penyempurnaan
proses bimbingan belajar selanjutnya. Dengan cara tersebut, guru
secara nyata akan mengetahui tingkat kemampuan siswa yang
sebenarnya (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 46).

e. Kelebihan Pembelajaran CTL
Pembelajaran Contectual Teaching and Learning (CTL) memiliki
beberapa kelebihan. Kelebihan Contectual Teaching and Learning (CTL)

ialah sebagai berikut:
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1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil, artinya siswa dituntut
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di
sekolah dengan kehidupan nyata.

2) Pembelajaran akan lebih produktif dan mampu menumbuhkan
penguatan konsep pada siswa karena model pembelajaran CTL
menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang siswa dituntut
menemukan pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis
konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan
“menghafal” (Nurlaili, 2016: 320).

Menurut Sulfemi (2019) kelebihan pendekatan pembelajaran
kontekstual adalah real world learning, mengutamakan pengalaman
nyata, berfikir tingkat tinggi, berpusat pada peserta didik, peserta didik
aktif, kritis dan kreatif, pengetahuan bermakna dalam kehidupan, dekat
dengan kehidupan nyata, adanya perubahan prilaku, pengetahuan diberi
makna, dan Kkegiatan bukan mengajar tetapi belajar. Selain itu
keunggulan lain yakni kegiatan lebih pada pendidikan bukan pengajaran
sebagai pembentukan, memecahkan masalah, peserta didik acting guru
mengarahkan, dan hasil belajar diukur dengan berbagai alat ukur tidak
hanya tes saja.

. Kekurangan Pembelajaran CTL

Pembelajaran Contectual Teaching and Learning (CTL) memiliki
beberapa kekurangan. kekurangan Contectual Teaching and Learning
(CTL) ialah sebagai berikut:

1) Guru lebih intensif dalam membimbing, karena dalam metode CTL
guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah
mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk
menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa.

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar menyadari
dengan menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Namun

dalam konteks ini tentunya guru memerlukan perhatian dan bimbingan
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yang ekstra terhadap siswa agar tujuan pembelajaran sesuai dengan
apa yang diterapkan semula (Nurlaili, 2016: 320).

Menurut Sulfemi (2019) Model pembelajaran CTL memiliki
beberapa kelemahan antara lain, bagi guru kelas, guru harus memiliki
kemampuan untuk memahami secara mendalam dan komperhensif
tentang konsep pembelajaran kontekstual itu sendiri, potensi perbedaan
individual peserta didik di kelas, beberapa pendekatan pembelajaran yang
berorientasi kepada aktivitas peserta didik, dan sarana, media, alat bantu
serta kelengkapan pembelajaran yang menunjang aktivitas peserta didik
dalm belajar. Sedangkan bagi peserta didik yakni inisiatif dan kreatif
dalam belajar, memiliki wawasan pengetahuan yang memadai dari setiap
mata pelajaran, adanya perubahan sikap dalam menghadapi persoalan,
dan memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi dalam menyelesaikan

tugas-tugas.

5. Modul Pembelajaran berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model
Contectual Teaching and Learning (CTL)
Bahan ajar yang berupa modul pembelajaran berbasis integrasi Al-
Qur’an dengan model Contectual Teaching and Learning (CTL) merupakan
modul pembelajaran yang dapat melatih mahasiswa agar bisa memiliki
keterampilan berpikir dan mengaitkannya dengan dunia nyata. Kemudian
dalam pembuatan modul ini diintegrasikan dengan ayat- ayat Al-Qur’an, hal
ini bertujuan untuk menghubungkan antara ilmu Biologi dengan ayat Al-
Qur’an. Adapun sistematika Modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan
model Contectual Teaching and Learning (CTL) terdiri atas judul; tujuan
merupakan hal yang harus dimiliki siswa setelah selesai pembelajaran;
Teori, berisi uraian singkat yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari; Ayat Al-Qur’an yang berakaitan dengan materi pembelajaran
beserta tafsirannya; problem atau permasalahan yang akan dicari
pemecahannya melalui diskusi; Rumusan problem atau masalah dan

hipotesis yang akan dijawab siswa sebelum melaksanakan diskusi; kolom
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hasil diskusi; kolom pembahasan diskusi; daftar pustaka; dan soal-soal
evaluasi yang menuntun siswa untuk mengembangkan keterampilan critical

thinking dan mengaitkannya dengan dunia nyata.

6. Materi Pembelajaran
a. Kl dan KD

Tabel 2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
1. Menghargai dan menghayati | 3.1 Menganalisis gerak pada
ajaran agama yang dianutnya makhluk hidup, sistem gerak pada

manusia, dan upaya menjaga
kesehatan sistem gerak.

2. Menghargai dan menghayati | 4.1 Menyajikan karya tentang
perilaku jujur, disiplin, santun, | berbagai gangguan pada sistem
percaya  diri, peduli, dan | gerak, serta upaya menjaga
bertanggung jawab dalam | kesehatan sistem gerak manusia
berinteraksi secara efektif sesuali
dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam
sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

3. Memahami dan menerapkan
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis dan spesifik
sederhana berdasarkan rasa ingin

tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan
menalar, mengolah, dan menyaji
secara kreatif, produktif, Kritis,
mandiri, kolaboratif, dan
komunikatif, dalam ranah konkret
dan ranah abstrak sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam
sudut pandang teori.
Sumber:(Permendikbud, Nomor 37 tahun 2018)
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b. Indikator dan Tujuan Pembelajaran
Tabel 2.2 Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Indikator Tujuan Pembelajaran

3.1.1. Menjelaskan  struktur | 3.1.1.1. Peserta Didik dapat

dan fungsi rangka menjelaskan struktur dan fungsi
rangka

3.1.2. Menjelaskan struktur dan | 3.1.2.1. Peserta Didik dapat

fungsi sendi menjelaskan struktur dan fungsi
sendi

3.1.3. Menjelaskan struktur dan | 3.1.3.1. Peserta Didik dapat

fungsi otot menjelaskan struktur dan fungsi
otot

3.1.4. Menyebutkan gangguan pada | 3.1.4.1. Peserta Didik dapat
sistem gerak dan upaya menjaga | menyebutkan gangguan pada
kesehatan sistem gerak sistem gerak dan upaya menjaga
kesehatan sistem gerak

3.1.5. Mengidentifikasi jenis gerak | 3.1.5.1. Peserta Didik dapat

pada hewan Mengidentifikasi jenis gerak pada
hewan
2.3.6. Mengidentifikasi gerak pada | 3.1.6.1. Peserta Didik dapat
tumbuhan Mengidentifikasi jenis gerak pada
2.3.7. tumbuhan

c. Materi Pelajaran
1) Struktur dan Fungsi Rangka

Hewan dan manusia mempunyai kemampuan bergerak dan
berpindah tempat karena adanya kerja sama antara rangka dan otot.
Otot menempel dan menghubungkan tulang dengan kulit. Otot
mempunyai kemampuan untuk berkontraksi sehingga dapat
menggerakkan tulang dan kulit. Oleh karenanya, otot disebut alat
gerak aktif, sedangkan tulang disebut alat gerak pasif. Rangka tubuh
manusia tersusun dari 206 tulang dengan berbagai bentuk dan ukuran.

Rangka adalah tulang-tulang yang tersusun sedemikian rupa
dengan sistem tertentu. Rangka pada hewan Vertebrata berupa
endoskeleton (rangka dalam). Tulang merupakan komponen utama
penyusun rangka manusia. Sebagai penyusun rangka, tulang memiliki

beberapa lapisan dari arah luar ke dalam berturut-turut, yaitu
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periosteum, tulang kompak, tulang spons, endosteum, dan sumsum
tulang (Purnomo et al., 2009: 115).

- artikulasi
Epifisis = = B Cakra epifisis
O
r ".

Tulang spons

=1~ Rongga sumsum
tulang

Diafisis Endosteum

5\ Penosteum

artikulasi

Epifisis [ g

Gambar 2.1 Tulang

Tulang-tulang yang menyusun rangka mempunyai struktur
yang bermacam-macam sesuai dengan fungsinya. Rangka mempunyai
fungsi sebagai berikut:
a) Penopang dan penunjang tegaknya tubuh.
b) Memberi bentuk tubuh.
¢) Melindungi alat-alat atau bagian tubuh yang lunak.
d) Alat gerak pasif.
e) Tempat melekatnya otot-otot rangka
f) Tempat pembentukan sel darah dan penimbunan mineral.

2) Struktur dan Fungsi Sendi

Sendi merupakan hubungan antar-tulang sehingga tulang
mampu digerakkan. Hubungan antara dua tulang atau lebih disebut
persendian atau artikulasi. Fungsi utama sendi yakni memberikan
fleksibilitas dan pergerakan pada tempatnya, juga sebagai poros
anggota gerak. Selain itu fungsi sendi atau persendian, berperan dalam
mempertahankan kelenturan kerangka tubuh. Sendi digambarkan
layaknya bantalan di antara tulang-tulang. Fungsinya tergantung pada
macam-macam sendi tersebut.

Untuk memperkuat sendi dan memudahkan pergerakan

dibutuhkan beberapa komponen penunjang seperti berikut.
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a) Ligamen
Ligamen merupakan jaringan ikat yang berfungsi mengikat
bagian luar ujung tulang yang membentuk persendian dan
mencegah berubahnya posisi tulang (dislokasi).
b) Kapsul sendi
Kapsul sendi merupakan lapisan serabut yang berfungsi
melapisi sendi dan menghubungkan dua tulang yang membentuk
persendian. Di bagian persendian yang memiliki kapsul sendi
terdapat rongga.
c¢) Cairan sinovial
Cairan sinovial merupakan cairan pelumas pada ujung-
ujung tulang yang terdapat pada bagian kapsul sendi.
d) Tulang rawan hialin
Tulang rawan hialin merupakan jaringan tulang rawan yang
menutupi  kedua ujung tulang yang membentuk persendian.

Berfungsi melindungi dari benturan yang keras.

Persendian pada
tulang dan bagian-bagiannya

Gambar 2.2 Sendi
3) Struktur dan Fungsi Otot

Otot merupakan alat gerak aktif karena kemampuannya
berkontraksi. Otot memendek jika sedang berkontraksi dan
memanjang jika sedang berelaksasi. Kontraksi otot terjadi jika otot
sedang melakukan kegiatan dan relaksasi otot terjadi jika otot sedang
melakukan istirahat.

Fungsi dari otot yaitu mendukung tubuh agar bisa berdiri tegak,

membantu mempertahankan postur tubuh, membantu menstabilkan
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sendi-sendi di dalam tubuh, menghasilkan panas dari proses
metabolisme di dalam tubuh dan mempertahankan suhu tubuh.
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Gambar 2.3 Otot
4) Gangguan pada Sistem Gerak

Sistem gerak dapat mengalami gangguan atau kelainan.
Kelainan ini dapat terjadi karna beberapa faktor seperti kelainan
sejak lahir, kekurangan vitamin, dan kecelakanan. Berikut contoh-
contoh kelainan yang terjadi pada sistem gerak.

a) Rickets merupakan suatu kelainan paa tulang yang terjadi karena
kekurangan zat kapur, fosfor, dan vitamin D. Kelainan ni dapat
terlihat dari kaki yang berbentuk huruf O dan huruf X.

b) Osteoporosis adalah suatu keadaan dimana penghancuran tulang
lebih cepat dari pada proses pembentukan tulang. Akibatnya
tulang menjadi keropos, yang disebabkan karena kekurangan
kalsium.

c) Patah tulang (Fraktura), retak atau patah tulang dapat terjadi
karena benturan atau tekanan yang terlalu keras dan dapat juga
terjadi akibat dari kecelakaan.

d) Arthritis merupakan peradangan yang terjadi pada sendi, yang
disebabkan karna banyak mengangkat atau membawa beban
terlalu berat, ataupun terjadi akibat adanya infeksi oleh
mikroorganisme.

e) Lepas sendi, dimana sendi lepas dari tempatnya sehingga ligamen
putus/sobek. Dapat terjadi akibat kecelakaan atau saat melakukan

olahraga berat.
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f) Kebiasaan posisi duduk, posisi duduk yang salah dapat
mengakibatkan pertumbuhan dan posisi tulang seseorang
mengalami kelainan. Seperti Skoliosis yaitu kelainan pada tulang
belakang melengkung ke saming sehingga tubuh ikut melengkung
ke samping. Kifosis yaitu kalainan pada tulang belakang
melengkung ke belakang, mengakibatkan tubuh bungkuk dan
lordosis yaitu kelainan pada tulang belakang bagian perut

melengkung ke depan sehingga bagian perut maju.
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Gambar 2.4 Kelainan Tulang Belakang

5) Upaya Menjaga Kesehatan Sistem Gerak
Beberapa cara yang dapat di lakukan untuk menjaga kesehatan
sistem gerak kita adalah sebagai berikut.

a) Meningkatkan kandungan kalsium dalam asupan makanan.
Makanan yang banyak mengandung kalsium di antaranya susu,
kangkung, kedelai dan olahannya, ikan salmon, kacang almond,
dan brokoli

b) Berjemur pada sinar matahari pagi karena sinarnya sangat baik
untuk membantu pembentukan vitamin D yang sangat penting
dalam membantu penyerapan kalsium dalam makanan.

¢) Memerhatikan asupan vitamin D dengan makan makanan yang

mengandung vitamin D. Makanan yang mengandung vitamin D di
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antaranya telur, produk olahan dari kedelai, minyak ikan, ikan
berlemak, hati sapi, dan udang.

d) Memerhatikan aktivitas fisik yang cukup setiap harinya. Aktivitas
fisik seperti jalan kaki, jogging, tenis, menaiki tangga dapat
membantu terbentuknya tulang agar lebih kuat dan memperlambat
proses kerapuhan tulang pada tubuh.

e) Menghindari kebiasaan sikap tubuh yang salah, misalnya dengan
cara duduk yang benar yaitu tulang belakang harus dalam posisi
tegak (tidak membungkuk),saat tidur sebaiknya memakai alas yang
datar dan padat agar posisi tulang belakang tetap lurus (Idah, 2017:
43).

6) Sistem Gerak pada Hewan
a) Gerak Hewan dalam Air
Air memiliki kerapatan yang lebih besar dibandingkan
udara, sehingga hewan lebih sulit bergerak di air daripada di udara.
Air memiliki gaya angkat yang lebih besar dibandingkan dengan
udara dan tubuh hewan yang hidup di air memiliki massa jenis
yang lebih kecil daripada lingkungannya. Kedua hal tersebut
mengakibatkan hewan yang hidup di air dapat melayang-layang di
dalam air dengan mengeluarkan sedikit energi karena adanya gaya

angkat oleh air.

Hewan air memiliki bentuk tubuh torpedo (streamline).
Bentuk tubuh ini memungkinkan tubuh meliuk dari sisi ke sisi dan
mengurangi hambatan ketika bergerak di dalam air. Tubuh ikan
dilengkapi otot dan tulang belakang yang fleksibel untuk
mendorong ekor dan sirip ikan di dalam air. Ikan juga memiliki
sirip tambahan yang berfungsi untuk menjaga keseimbangan.
Sebagian besar ikan menggunakan gerakan lateral pada tubuh dan

sirip ekornya untuk menghasilkan gaya dorong ke depan. Ada juga
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yang bergerak menggunakan sirip pasangan dan sirip tengahnya
(Idah, 2017: 46).
b) Gerak Hewan di Udara

Bagaimana cara burung dapat terbang dan melawan
gravitasi bumi? Tubuh hewan-hewan tersebut harus memiliki gaya
angkat yang besar untuk mengimbangi gaya gravitasi karena tidak
mungkin tubuh hewan memiliki massa jenis yang mendekati massa
jenis udara. Salah satu upaya untuk memperbesar gaya angkat
adalah dengan menggunakan sayap.

Sayap burung tersusun atas kerangka yang kuat dan ringan,
serta otot yang kuat. Sayap burung memiliki bentuk melengkung
sehingga udara yang mengalir pada bagian atas sayap lebih cepat
daripada bagian bawahnya. Hal ini akan menghasilkan gaya angkat
dan gaya dorong yang efektif untuk pergerakan burung. Struktur
sayap yang demikian disebut airfoil. Saat sayap dikepakkan, sayap
memberikan gaya aksi terhadap udara di bawah sayap, sehingga
udara akan mengalir ke bawabh.

c) Gerak Hewan di Darat

Hewan yang hidup di darat memiliki otot dan tulang yang
kuat. Hal tersebut diperlukan untuk mengatasi inersia
(kecenderungan tubuh untuk diam) dan untuk menyimpan energi
pegas (elastisitas ) untuk melakukan berbagai aktivitas.

Gajah dan kerbau memiliki massa tubuh yang sangat besar,
akibatnya untuk bergerak, gajah dan kerbau harus melawan inersia
yang nilainya juga sangat besar. Namun perbedaan sruktur tulang
serta kekuatan otot gajah dan kerbau membuat gajah mampu
melakukan gerakan yang lebih lincah dari pada kerbau

7) Sistem Gerak pada Tumbuhan
a) Gerak Endonom adalah gerak yang terjadi akibat rangsangan yang

berasal dari dalam sel atau tubuh tumbuhan. Contohnya pergerakan
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atau aliran sitoplasma dalam sel pada daun tumbuhan Hydrilla
verticillata.
b) Gerak Higroskopis

Pernahkah kamu melihat buah polong-polongan, seperti
kacang kedelai (Glycine max) yang masih muda dan yang sudah
tua? Bagaimana buah polong-polongan tersebut dapat membuka ?
Ketika buah polong-polongan sudah tua, terjadi perubahan kadar
air di dalam sel secara tidak merata. Akibatnya terjadi pengerutan
bagian buah yang tidak merata. Pengerutan ini membuat buah
polong menjadi terbuka. Membukanya buah polong tersebut
merupakan salah satu contoh gerak higroskopis. Selain
membukanya buah polong-polongan, contoh gerak higroskopis
yaitu membukanya dinding sporangium (kotakspora) tumbuhan

paku.

c) Gerak Esionom adalah gerak tumbuhan yang disebabkan oleh
adanya rangsangan dari luar tubuh tumbuhan (lingkungan sekitar).
Berdasarkan respons gerak yang dilakukan tumbuhan, gerak
esionom dapat dibedakan menjadi:

1. Gerak Tropisme adalah gerak tumbuhan yang arah geraknya
dipengaruhi oleh arah datangnya rangsang dari luar. Arah gerak
tumbuhan yang mendekati arah datangnya rangsang disebut
gerak tropisme positif, tetapi jika arah gerak tumbuhan
menjauhi rangsang disebut gerak tropisme negatif. Jenis-jenis
rangsangan yang dapat menyebabkan tumbuhan mengalami
gerak tropisme yaitu:

a. Gerak Fototropisme adalah Jenis gerak tropisme yang
dipengaruhi oleh rangsangan cahaya. Tumbuhan yang arah
tumbuhnya mendekati sumber cahaya disebut fototropisme
positif  sedangkan yang menjauhi cahaya disebut

fototropisme negatif.
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b. Gerak Geotropisme, terjadi pada pertumbuhan akar jagung
dimana akar jagung tumbuh menuju arah bawah (menuju
kepusat bumi). Sedangkan batangnya tumbuh menuju ke atas
(menjauhi pusat bumi). Arah gerak akar dan batang jagung
tersebut terjadi karena pengaruh gravitasi bumi.

c. Gerak akar dan batang yang demikian disebut geotropisme
atau gravitropisme. Gerak akar menuju ke pusat bumi disebut
geotropisme positif, sedangkan gerak batang menjauhi pusat
bumi disebut geotropisme negatif.

d. Gerak hidrotropisme adalah Pertumbuhan akar menuju
sumber air

e. Gerak Tigmotropisme, contohnya pada tumbuhan seperti
mentimun, kacang panjang, labu, anggur, dan markisa
memiliki organ tambahan yang disebut sulur. Gerak
melilitnya sulur tumbuhan karna ada rangsangan pada tempat
rambatannya merupakan contoh gerak tigmotropisme.

f. Gerak Kemotropisme yaitu Gerak tropisme yang dipengaruhi
oleh zat kimia.

. Gerak Taksis adalah gerak pindah tempat seluruh bagian

tumbuhan yang arahnya dipengaruhi oleh sumber rangsangan.

Gerak taksis biasanya dilakukan oleh organisme bersel satu,

misalnya pada Euglena viridis.

Kemampuan berpindahnya Euglena viridis disebabkan
karena organisme tersebut memiliki alat gerak berupa flagela
dan reseptor cahaya. Pergerakan Euglena viridis ini disebut
dengan gerak fototaksis sedangkan Gerak kemotaksis adalah
gerak taksis tumbuhan yang dipengaruhi oleh rangsangan berupa
zat kimia contohnya gerakan spermatozoa pada tumbuhan lumut

dan paku.
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3. Gerak Nasti adalah gerakan pada tumbuhan yang tidak
dipengaruhi oleh arah datangnya rangsang. Jenis rangsangan
pada gerak nasti dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:
a. Seismonasti adalah gerak nasti tumbuhan yang dipengaruhi

oleh getaran atau sentuhan. Contohnya pada daun putri malu.

b. Gerak Niktinasti adalah gerak yang di akibatkan karna
adanya rangsangan berupa kondisi siang hari dan malam hari.
Contohnya pada daun tumbuhan bunga merak (Caesalpinia
pulcherrima).

c. Gerak Fotonasti adalah gerak nasti pada tumbuhan yang
disebabkan adanya rangsangan berupa cahaya. Contohnya
pada bunga pukul empat (Mirabilis jalapa).

d. Gerak Termonasti adalah gerak nasti tumbuhan dipengaruhi
oleh rangsangan yang berupa suhu. Contohnya pada gerak
mekarnya bunga tulip pada musim semi.

8) Ayat Al-Qur’an yang terkait dengan Sistem Gerak

QS. Al-mu’minun ayat 14

Artinya: Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan
dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah,
Pencipta Yang Paling Baik.

QS. Al-mu’minun ayat 14 di atas menjelaskan tentang tahap-
tahap pembentukan manusia dalam rahim ibu. Disebutkan dalam ayat
tersebut bahwa dalam rahim ibu, tulang-tulang terbentuk lebih dahulu,
kemudian terbentuklah otot yang membungkus tulang-tulang tersebut
(‘Yahya, 2004: 107). Sedangkan tafsiran menurut (Imani, 1997: 48) ayat

di atas menunjukkan proses indah kehamilan embrio di dalam rahim ibu.
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perkembangan janin dalam kandungan adalah fakta bahwa Al-Qur'an
telah menyebutkan tahapan dan keajaiban perkembangan embrio.
Kemudian segumpal daging itu Kami jadikan segumpal daging,
kemudian segumpal daging itu Kami jadikan tulang-tulang, kemudian
Kami pakaiankan tulang dengan daging.” Hal ini menunjukkan bahwa
benjolan tersebut mula-mula berubah menjadi tulang kemudian tertutup
oleh daging. Oleh karena itu, laki-laki jelek, persis seperti kerangka, dan
karenanya menjadi indah. Selain itu, sama seperti pakaian melindungi
tubuh, otot melindungi tulang.
QS. Al-Bagarah ayat 259
L1 85 1 5 S el 1 5 5
Artinya:  Dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu,
kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya
dengan daging".

QS. Al-Bagarah ayat 259 di atas menjelaskan tentang proses
terbentuknya tulang setelah hancur hingga kembali utuh seperti semula.
Seperti dalam Zubdatut Tafsir Min Fathil Qadir / Syaikh Dr. Muhammad
Sulaiman Al Asyqgar, mudarris tafsir Universitas Islam Madinah “Dan
lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami
menyusunnya kembali) Yakni Kami mengangkat sebagian tulang itu
diatas sebagian lainnya sampai tersusun setiap tulang pada tempatnya,
kemudian Kami membalutnya dengan daging ) Yakni menutupinya
dengan daging. Pertama yang diciptakan Allah adalah kedua matanya,
sehingga ia melihat tulang belulangnya saling tersusun; kemudian ditutup
dengan daging dan pada akhirnya ditiupkan padanya nyawa”.
Referensi:https://tafsirweb.com/1025-quran-surat-al-bagarah-ayat
259.html.

QS. Al-Insan ayat 28
Artinya:  Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan

persendian tubuh mereka, apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-
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sungguh mengganti (mereka) dengan orang-orang yang serupa dengan
mereka.

QS. Al-Insan ayat 28 di atas menjelaskan tentang hari
pembangkitan dengan menguatkan sendi-sendi pada manusia. (Kami
telah menciptakan mereka dan menguatkan) menjadikan kuat
(persendian tubuh mereka) yakni semua anggota tubuh mereka dan
sendi-sendinya (apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh
mengganti) Kami menjadikan (orang-orang yang serupa dengan
mereka) dalam bentuknya sebagai pengganti mereka, seumpamanya
Kami membinasakan mereka terlebih dahulu (dengan sebenar-
benarnya) lafal ayat ini berfungsi mengukuhkan makna yang terdapat
dalam lafal Baddalnaa. lafal Idzaa berkedudukan sama dengan lafal In
seperti contoh lain, yaitu: In Yasya' Yudzhibkum, artinya; Seandainya
Allah menghendaki niscaya Dia membinasakan kalian. Demikian itu
karena pengertian yang terkandung di dalam lafal Idzaa hanya khusus
dipakai untuk sesuatu yang pasti akan terjadi, sedangkan di sini Allah
SWT. tidak menghendaki hal tersebut (Tafsiran Jalalain).

7. Validasi dan Praktikalitas
a. Validasi Produk

Menurut pendapat Sugiyono di dalam (Astuti, 2018, p. 37)
mengemukakan bahwa validasi produk dapat dilakukan oleh pakar atau
tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai kelemahan dan
kekuatan produk yang dihasilkan. Validasi (kesahihan) adalah kualitas
yang menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran (diagnosis)
dengan arti tujuan kriteria belajar atau tingkah laku. (Purwanto et al.,
2007: 83).

Dalam pelaksanaan validasi, terdiri dari 2 macam yaitu: validasi
isi dan validasi konstruk. Produk pembelajaran disimpulkan valid jika
dikembangkan dengan teori yang memadai, disebut dengan validitas isi.

Menurut Havis semua komponen produk pembelajaran, antara satu
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dengan yang lainnya berhubungan secara konsisten, disebut validitas

konstruk. Produk yang valid adalah produk yang telah divalidasi oleh

pakar yang profesional di bidangnya untuk dilanjutkan sebagai bahan ajar
dalam penelitian.
Aspek penilaian kevalidan bahan ajar berdasarkan Depdiknas

Tahun 2008 adalah sebagai berikut:

1) Komponen kelayakan isi mencakup, antara lain kesesuaian antara Kl
dan KD, kesesuaian dengan perkembangan anak, kesesuaian dengan
kebutuhan bahan ajar, dan kebenaran substansi materi pembelajaran.

2) Komponen kebahasaan mencakup antara lain keterbacaan, kejelasan
informasi, kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan
benar serta pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan
singkat).

3) Komponen penyajian antara lain mencakup kejelasan tujuan
(indikator) yang ingin dicapai, urutan sajian, pemberian motivasi dan
daya tarik.

4) Komponen kegrafikkan antara lain mencakup penggunaan font (jenis
dan ukuran), layout (tata letak), ilustrasi gambar dan foto, desain
tampilan (Depdiknas, 2008).

. Pratikalitas

Modul dikatakan praktis jika; 1) praktisi menyatakan secara
teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, 2) tingkat keterlaksanaan
produk termasuk kategori baik. Kriteria kepraktisan terpenuhi jika
kategori penilaian berada pada Kkategori positif terhadap semua
pernyataan yang diberikan. Aspek kepraktisan merupakan Kkriteria
kualitas bahan ajar ditinjau dari tingkat kemudahan guru dan siswa dalam
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Oleh karena itu, dalam
mengembangkan bahan ajar sebaiknya dapat disesuaikan dengan harapan

dan kebutuhan di lapangan (Kalsum et al., 2018: 105).

Tingkat kepraktisan pada bahan ajar yang dikembangkan dapat

ditentukan melalui angket siswa. Angket respond siswa ini digunakan
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untuk  mengetahui  tanggapan penggunaan bahan ajar yang
dikembangkan. Angket tersebut mencakup respon mengenai seberapa
cocok dan mudah bahan ajar tersebut diterapkan selain itu, kepraktisan
bahan ajar juga dapat ditentuakan dari lembar observasi kegiatan
pembelajaran yang berfungsi untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan bahan ajar yang dikembangkan (Kalsum et
al., 2018: 105).

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang penulis lakukan ini dengan judul pengembangan bahan

ajar berbasis integrasi al-quraan dengan model Contextual Teaching And
Learning (CTL) pada materi sistem gerak kelas VIII SMPN 4 Lembang Jaya
belum pernah diteliti oleh peneliti lain, namun ada beberapa literatur yang
dapat penulis jadikan sebagai rujukan untuk membantu penelitian ini. Teori
yang membahas pengembangan bahan ajar terdapat dari buku, jurnal media
electronik dan media lainnya. Dengan demikian penulis akan mengemukakan
beberapa sumber yang berhubungan dengan pembahasan ini, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Suhandri & Sari, 2019) dengan judul
“Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual Terintegrasi IImu
Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa”, dengan hasil bahan ajar modul matematika berbasis
kontekstual terintegrasi nilai keislaman pada materi relasi dan fungsi yang
sangat valid, praktis dan efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Ini dapat dilihat dari keefektifan yang
diolah dari data terkait dan membantu siswa dalam menggunakan dan
mengaplikasikan kemampuan pemecahan masalah matematis.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Mardayani et al., 2013) Jurusan Fisika
FMIPA UNP, dengan judul penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Fisika
Yang Terintegrasi Nilai-Nilai Ayat Al-Quran pada Materi Gerak untuk
Pembelajaran Siswa Kelas X SMA” dengan hasil 1) Bahan ajar Fisika

yang terintegrasi nilai-nilai ayat Al-Qur’an pada materi gerak yang
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dihasilkan mempunyai tingkat validitas yang tinggi dengan nilai 82,3. 2)
Bahan ajar Fisika yang terintegrasi nilai-nilai ayat Al-Qur’an pada materi
gerak sangat praktis dengan nilai 91,5 untuk angket tanggapan guru, dan
93,7 untuk angket tanggapan siswa dan sangat efektif berdasarkan angket
keefektivan siswa dengan nilai 90,4 serta meningkatnya hasil belajar siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Ihwanudin et al., 2018a) yang berupa jurnal
dengan judul “Bahan Ajar IPA Terpadu Tipe Integrated Berbasis
Komplementasi Ayat-Ayat Al-Qur’an”, dengan hasil respon dari
peserta didik yang memiliki kriteria baik, sehingga bahan ajar dapat
dikatakan praktis untuk digunakan oleh peserta didik secara mandiri
atau dalam dalam pembelajaran di kelas.

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni, 2019) yang berupa jurnal dengan
judul “Pengembangan Buku Ajar Mata Kuliah Biokimia Berintegrasi
dengan Nilai-Nilai Sains dalam Al-Qur’an”, dengan hasil berdasarkan
hasil uji kelayakan produk oleh validator ahli dan uji coba kelompok
terbatas, buku ajar yang dikembangkan ini telah memenuhi Kkriteria
valid dan layak digunakan. Penelitian lebih lanjut diperlukan jika bahan

ajar ini hendak digunakan dalam skala luas.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama
jenis penelitian ini yaitu R&D dengan model pengembangan bahan ajar
terintegrasi Al-Qur’an. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penulis
yaitu peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model

Contextual Teaching And Learning (CTL).
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang peneliti kemukakan jenis penelitian
ini digolongkan ke dalam penelitian pengembangan (Research and
Development). Penelitian R&D merupakan penelitian yang dipakai guna
menciptakan suatu produk tertentu, dan meguji efektifitas suatu produk yang
telah dibuat (Ismawati, 2020: 40). Metode ini dipilih untuk menghasilkan
sebuah produk dalam bidang pendidikan. Produk yang dikembangkan adalah
modul pembelajaran berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL
(Contextual Teaching And Learning) pada materi sistem gerak kelas VIII
SMPN 4 Lembang Jaya.

B. Model Pengembangan
Model pengembangan yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah
model Thiagarajan. Model Thiagarajan ini dikenal dengan Model 4-D yang
yang terdiri atas 4 tahap yaitu :
1. Tahap Define (tahap pendefenisian)
Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefenisian syarat-
syarat pembelajaran. Tahap ini meliputi lima langkah pokok vyaitu: a)
analisis muka belakang, b) analisis siswa, c¢) analisis tugas, dan d)
perumusan tujuan pembelajaran.
2. Tahap Design (tahap perancangan)
Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan prototipe perangkat
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu: a) Penyusunan tes,
b) Pemilihan media, ¢) Pemilihan format, d) Perancangan awal perangkat
pembelajaran.
3. Tahap Develop (tahap pengembangan)
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Dalam tahapan

ini terdapat tiga langkah yaitu, a) validasi perangkat oleh pakar, b)

42
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simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pembelajaran, c) uji
coba terbatas pada siswa yang sesungguhnya.
4. Tahap Desseminate (Tahap Penyebaran)
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas. Pada penelitian ini tahap
desseminate (penyebaran) tidak dilakukan karena keterbatasan biaya dan

waktu yang peneliti miliki.

C. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran modifikasi 4-D

Thiagarajan sebagai berikut (Dian Kurniawan, 2017.p.219):

a. Tahap pendefinisian (Define)
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui masalah dasar yang
dibutuhkan dalam mengembangkan bahan ajar sehingga bisa menjadi
alternatif perangkat pembelajaran. Pada tahap ini terdapat langkah-langkah

yang akan dilakukan:

a. Analisis kebutuhan muka-belakang
1) Wawancara dan Observasi dengan Guru pelajaran IPA
Wawancara dengan guru IPA SMPN 4 Lembang Jaya untuk
mengetahui masalah dan hambatan apa saja yang dihadapi di
lapangan sehubungan dengan pembelajaran Biologi. Masalah dan
hambatan tersebut dapat berasal dari siswa maupun guru itu sendiri.
2) Analisis kurikulum dan Silabus
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah materi
yang diajarkan sudah sesuai dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.

Khususnya pada materi yang akan diteliti.



44

3) Menganalisis Buku Teks Biologi Kelas VIII
Sebelum merancang media, buku teks Biologi kelas VIII
semester | sudah di telaah lebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk
melihat isi buku, cara penyajian dan soal-soal latihan sudah sesuai
dengan silabus pembelajaran.
b. Analisis siswa (learner analysis)

Analisis siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang
meliputi kemampuan, latar belakang pengetahuan serta tingkat
perkembangan pengetahuan siswa.

c. Analisis Literatur tentang Modul

Hal ini bertujuan untuk mengetahui format dan cara penyusunan
Modul, agar produk yang akan dikembangkan dapat dirancang dengan
baik dan benar.

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum
hasil dari analisis tugas dan analisis konsep untuk menentukan prilaku
objek penelitian dan menjadi dasar untuk menyusun tes serta

merancang perangkat pembelajaran.

. Perancangan (Design)

Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah merancang prototype
modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL. Langkah-langkah
yang dilakukan adalah menentukan konsep utama pada modul berbasis
integrasi Al-Qur’an dengan model CTL. Konsep tersebut dikembangkan
sedemikian rupa sehingga mudah dipahami dan menarik bagi peserta
didik.

Modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL yang
disajikan memuat petunjuk penggunaan, Kl, KD, indikator dan tujuan
pembelajaran, pokok-pokok materi dan tes formatif. Sumber perancangan
modul berpedoman pembelajaran IPA, internet dan sumber yang lainnya.
Setelah modul dirancang, langkah selanjutnya adalah membuat modul
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berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Mengumpulkan semua bahan yang diperlukan dalam pembuatan modul
berbasis integrasi Al-Qur’an seperti silabus dan model pembelajaran
yang dikembangkan.

2) Membuat garis besar pembuatan modul, dalam kegiatan ini berisi
identifikasi terhadap program pembuatan modul, melalui identifikasi ini
ditentukan : judul, sasaran, tujuan, pokok-pokok materi dan lain-lain
yang di tuangkan dalam modul tersebut.

3) Merancang modul dengan menggunakan Microsoft word, Microsoft
powerpoint. Mulai dari membuat cover dengan cara mengkombinasikan
antara gambar, warna dan ditulis dengan jenis font, menggunakanfont
size yang bervariasi.

4) Membuat kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel,
keterangan simbol gambar, pendahuluan (terdiri dari deskripsi tentang
modul), petunjuk penggunaan modul bagi guru dan peserta didik.

5) Mengemas dan menyusun materi tentang sistem gerak secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik, yang dipadukan
dengan komponen CTL.

6) Membuat tes formatif berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan materi sistem gerak.

7) Membuat kunci jawaban yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam menguasai materi yang dipelajari
setelah menggunakan modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan
model CTL.

8) Authentic assessment sebagai penilaian sebenarnya tehadap proses
pembelajaran dan referensi sebagai sumber rujukan modul berbasis
integrasi Al-Qur’an dengan model CTL.

9) Kemudian yang terakhir adalah tahap finishing. Yang mana pada tahap

ini dilakukan review, uji validitas terhadap modul berbasis integrasi Al-
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Qur’an dengan model CTL untuk meningkatkan pemahaman peserta

didik sesuai dengan produk yang dharapkan.

Rancangan modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL

secara garis besar dapat dilihat pada bagan berikut :

Bagian cover

Bagian Isi

Penutup

~

* Judul modul
*|dentitas siswa
+keterangan buku untuk kelas dan semester berapa

+ Kata Pengantar

+ Daftar Isi

+ Daftar Gambar

+ Daftar Tabel

+ Keterangan Simbol Gambar
+ Pendahuluan

+ Petunjuk Belajar

+Kl, KD, Indikator

* Tujuan pembelajaran

* Ringkasan Materi — Terdapat uraian materi pembelajaran sesuai dengan

komponen model CTL

*Kesimpulan

*Lembar Tes Formatif dan kunci Lembar Tes
» Authentic Assessment

* Referensi

Gambar 3.1 Langkah-langkah Merancang Protype modul berbasis integrasi

Al-Qur’an dengan model CTL
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c. Pengembangan (Develop)
1) Uji Validasi

Selanjutnya yang dilakukan adalah penilaian terhadap protipe.
Tahapan ini dilakukan tahap validasi modul pembelajaran berbasis
integrasi Al-Qur’an dengan model CTL pada materi pokok yang
dikembangkan. Validasi dilakukan oleh validator ahli yaitu Dosen
pendidikan atau pendidikan biologi dan validator praktisi di lapangan
yaitu guru mata pelajaran IPA. Ada empat macam validasi yang akan

digunakan pada modul ini yaitu :

a) Validasi isi, dengan adanya validasi isi ini peneliti dapat mengetahui
apakah modul pembelajaran berbasis Al-Qur’an dengan model CTL
yang telah dirancang sesuai dengan silabus mata pelajaran IPA.

b) Validasi konstruk merupakan syarat-syarat yang berkenaan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran,
dan kejelasan yang apada hakekatnya harus tepat guna dalam arti
dapat dimengerti oleh pihak pengguna yaitu peserta didik.

c) Validasi teknis menekan penyajian modul pembelajaran, yaitu
berupa tulisan, gambar dan penampilannya dalam pembelajaran.

d) Validasi kebahasaan menekankan pada penggunaan bahasa dalam
modul pembelajaran, seperti bahasa sesuai dengan EYD, struktur
kalimat yang jelas, bahasa sederhana, komunikatif dan mudah

dipahami.
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Rancangan penelitian diatas, dapat digambarkan dalam bagan
berikut ini:

r
TAHAP DEFINE

(PENDAHULUAN)

1. Tahap Analisis kebutuhan muka-belakang
- Analisis buku teks IPA kelas VIII Semester 1
- Analisis Silabus Pembelajaran

2. Analisis Siswa

3 Analisis Literatur tentang Modul

\4. Perumusan Tujuan Pembelajaran

TAHAP DESIGN (PERANCANGAN)
Merancang prototype Modul Berbasis Integrasi
Al-Qur’an dengan Model CTL

TAHAP DEVELOP (PENGEMBANGAN)
Validitas Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an

dengan Model CTL
N
VALIDASI

REVISI

VALID

~ \}
PRATIKALITAS

N Z
A4

Modul Pengembangan IPA Berbasis Integrasi Al-Qur'an dengan Model
CTL (Contextual Teaching and Learning)

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian
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2) Uji Praktikalitas
Bahan ajar yang telah divalidasi oleh ahli, selanjutnya di uji
cobakan dalam proses pembelajaran di SMPN 4 Lembang Jaya. Uji
coba dilakukan untuk melihat kepraktisan modul sistem gerak berbasis

integrasi Al-Qur’an dengan model CTL.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pengembangan modul berbasis integrasi Al-Qur’an
dengan model CTL vyaitu,

1. Ahli media pembelajaran, sebagai validator dari media dan angket yang
akan diuji untuk pengembangan modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan
model CTL pada siswa kelas VIII SMPN 4 Lembang Jaya.

2. Guru mata pelajaran IPA kelas VIII SMPN 4 Lembang Jaya, sebagai
validator untuk menilai modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model
CTL yang dikembangkan.

3. Peserta didik kelas VIII SMPN 4 Lembang Jaya, sebagai uji coba dengan
menggunakan angket untuk menilai hasil pengembangan modul berbasis

integrasi Al-Qur’an dengan model CTL.

E. Jenis Data
1. Kualitatif
Data kualitatif berupa hasil observasi saat bahan ajar digunakan
dalam proses pembelajaran dan hasil wawancara guru serta siswa setelah
bahan ajar digunakan.
2. Kuantitatif
Data kuantitatif berupa skor penilaian pengamatan untuk mengukur
kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang dihasilkan. Data
tersebut diperoleh dengan menghitung rata rata (mean) skor setiap kriteria
yang dihitungdari penilaian ahli materi dan ahli media. Selanjutnya, skor
ini dibandingkan dengan skor ideal untuk mengetahui kelayakan bahan

ajar yang dihasilkan.
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F. Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Instrumen tahap perencanaan (Define)

Instrument yang diberikan dalam bentuk pedoman wawancara
tidak terstruktur, dimana pedoman wawancara ini hanya memuat garis
besar yang akan ditanyakan. Digunakan untuk mengetahui bahan ajar
seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan berfungsi
untuk masukkan dalam pengembangan bahan ajar berupa modul berbasis
integrasi  Al-Qur’an dengan model CTL (Contextual Teaching And
Learning).

Tabel 3.1 Kisi-kisi pedoman wawancara

No Komponen

1 Masalah saat proses pembelajaran
Sumber belajar

Silabus

Pola pikir Kkritis

Model pembelajaran

Tuntutan kurikulum 2013

Bahan ajar berbasis integrasi Al-Qur’an

N[OOI~ WiN

2. Instrumen pengembangan (Develop)
a. Instrumen Validasi ahli

Instrumen validasi ahli diberikan dalam bentuk non tes berupa
lembar angket. Pada tahap ini produk telah divalidasi sesuai dengan
indikator-indikator kevalidan suatu produk. Pada tahap ini dilakukan
oleh validator yang terdiri dari 3 orang diantaranya 2 orang dosen dan 1
orang guru mata pelajaran IPA, adapun nama validatornya tercantum
dalam tabel berikut:
Tabel 3.2 Daftar Nama Validator

No Nama Validator Keterangan
1. | Najmiatul Fajar, M. Pd Dosen

2. | Safrizal, M. Pd Dosen

3. | Ahmad Resmana, S. Pd Guru IPA
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b. Kisi-kisi validasi

1) Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran, peneliti telah
merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dimana
sebelum diterapkan dikelas, RPP terlebih dahulu di validasi oleh 1
validator yaitu Bapak Ahmad Resmana, S. Pd selaku guru IPA di
SMPN 4 Lembang Jaya. Hasil validasi instrumen RPP dapat dilihat
secara lengkap pada lampiran, secara umum hasil validasi instrumen
RPP dapat dilihat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Data Hasil Validasi Instrumen RPP

No Aspek Validator | Jml | Skor | % Ket
Max
1. | Format angket 3 3 4 75 | Valid
2. | Bahasa yang 8 8 8 100 | Sangat
digunakan Valid
3. | Butir 10 10 12 83 | Sangat
pertanyaan Valid
angket
Jumlah 21 21 24 86 | Sangat
Valid

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat dilihat bahwa instrumen RPP
sudah sangat valid hal ini dapat dilihat dari aspek seperti format
angket, bahasa dan butir pertanyaan yang sangat valid dengan
persentase kevalidan rata-rata 86%.

Sedangkan untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
juga di validasi oleh 1 validator yaitu Bapak Ahmad Resmana, S. Pd
selaku guru IPA di SMPN 4 Lembang Jaya. Hasil validasi RPP dapat
dilihat secara lengkap pada lampiran, secara umum hasil validasi
RPP dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Data Hasil VValidasi RPP

No Aspek Validator | Jml | Skor | % Ket
Max
1. | Syarat didaktik 24 24 24 100 | Sangat
Valid
2. | Syarat 130 130 | 152 86 | Sangat
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No Aspek Validator | Jml | Skor | % Ket
Max
konstruk Valid
3. | Syarat teknis 8 8 8 100 | Sangat
Valid
Jumlah 162 162 | 184 95 | Sangat
Valid

Berdasarkan Tabel 3.4 dapat dilihat bahwa RPP sudah sangat

valid hal ini dapat dilihat dari aspek seperti syarat didaktik, syarat

konstruk dan syarat teknis yang sangat valid dengan persentase

kevalidan rata-rata 95%. Dan saran untuk perbaikan yang diberikan

validator adalah RPP di buat perpertemuan serta alokasi waktunya

disesuaikan dengan alokasi waktu yang ada dimasa pandemi Covid

19.

2) Kisi-kisi validasi modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model

CTL

Kisi-kisi validasi berisikan Kkisi-kisi syarat didaktik, syarat

konstruksi, syarat teknis, kebahasaan dan karakteristik CTL. Kisi-kisi

ini bertujuan untuk menjadi pedoman dalam membuat instrumen

validasi tersebut.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Validitas Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an

dengan Model CTL

Nomo
. r
No | Aspek Indikator Perta
nyaan
1. | Syarat Materi mengacu pada kurikulum 2013 1,2,3
Didaktik | Dibuat sesuai dengan materi yang dipelajari 4

Memberi
menemukan konsep

penekanan pada proses untuk 5

Dapat digunakan untuk belajar perorangan 6
dan kelompok

Membuat peserta didik aktif dan mandiri 7
dalam proses pembelajaran

Dibuat sesuai dengan karakteristik peserta 8
didik

Dengan adanya modul menjadikan proses 9
pembelajaran menjadi lebih efektif




53

Nomo
. r
No | Aspek Indikator Perta
nyaan
2. | Syarat Identitas modul 10
Konstruk | Kata pengantar pada modul 11
si Modul ini memiliki petunjuk penggunaan 12
modul jelas dan mudah dipahami
Petunjuk kegitan modul jelas dan mudah 13
Memiliki indikator dan tujuan yang jelas | 14
sesuai dengan pembelajaran
Mempunyai materi pokok yang sistematis | 15
yang dipadukan dengan pembelajaran CTL
Memiliki  kolom pada setiap tahap 16
pembelajaran CTL
3. | Syarat Tulisan 17
Teknis Penampilan modul 18,19
Gambar 20,21
4. | Kebahas | Struktur kalimat jelas 22
aan Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 23
tingkat pemahaman siswa
Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang | 24
baik dan benar
Menggunakan ejaan yang disempurnakan 25
5. | Karakteri | Tahap Konstruktivisme peserta didik akan | 26
stik CTL | diberikan suatu wacana untuk membagun
pengetahuan sendiri
Tahap inquiry peserta didik akan melakukan 27
pengamatan dan menjawab pertanyaanyang
disajikan
Tahap Modelling peserta didik akan 28
diberikan gambaran tentang sistem gerak
pada manusia, hewan dan tumbuhan
Tahap Questioning peserta didik akan | 29
menjawab pertanyaan yang disajikan dalam
modul
Tahap Masyarakat Belajar peserta didik | 30
akan melakukan diskusi membandingkan
hasil jawaban dengan kelompok lain untuk
membuat kesimpulan
Tahap Refleksi peserta didik diberikan | 31
kolom rangkuman untuk mengulas kembali
materi yang telah dipelajari sebelumnya
Tahap Authentic Assessment yaitu proses | 32
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Nomo
. r
No | Aspek Indikator Perta
nyaan
penilaian sebenarnya terhadap peserta didik.

Modifikasi dari (Suwahru et al., 2018: 58)

Data hasil validasi instrumen modul berbasis integrasi Al-
Qur’an dengan Model CTL dapat dilihat secara lengkap pada
lampiran. Secara umum hasil validasi instrumen modul berbasis
integrasi Al-Qur’an dengan model CTL dapat dilihat pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Data Hasil Validasi Instrumen Modul Berbasis Integrasi
Al-Qur’an dengan Model CTL

No Aspek Validator Jml | Skor | % Ket
1 2 3 Max
1. | Format 4 3 4 11 12 92 | Sangat
angket Valid
2. |Bahasa yang | 6 6 8 | 20 | 24 83 | Sangat
digunakan Valid
3. | Butir 9 9 10 | 28 | 36 78 | Valid
pertanyaan
angket
Jumlah 19 | 18 | 22 | 59 | 72 84 | Sangat
Valid

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa instrumen modul
berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL sudah sangat valid
hal ini dapat dilihat dari format angket, bahasa dan butir pertanyaan
angket yang sangat valid dengan persentase kevalidan rata-rata 84%.

Sedangkan untuk data hasil validasi modul berbasis integrasi
Al-Qur’an dengan model CTL juga dapat dilihat secara lengkap pada
lampiran. Secara umum hasil validasi modul berbasis integrasi Al-
Qur’an dengan model CTL dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Data Hasil VValidasi Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL

No Aspek Validator Jml | Skor | % Ket
1 2 3 Max

1. | Syaratdidaktik | 29 | 27 | 35 | 91 | 108 | 84 | Sangat




55

No Aspek Validator Jml | Skor | % Ket
1 2 3 Max

Valid

2. | Syarat 23 | 21| 28 | 72 | 84 86 | Sangat
konstruksi Valid
3. | Syarat teknis 15 |14 | 19 | 48 | 60 80 | Sangat
Valid

4. | Kebahasaan 12 |11 | 15 | 38 | 48 79 | Valid
5. | Karakteristik 25 21| 24 | 70 | 84 83 | Sangat
CTL Valid
Jumlah 104 | 94 | 121 | 319 | 384 | 82 | Sangat
Valid

Tabel 3.7 menujukkan bahwa hasil validasi modul berbasis

integrasi Al-Qur’an dengan model CTL diperoleh nilai kisaran antara

79 hingga 86 untuk setiap aspek. Secara keseluruhan modul ini

termasuk sangat valid dengan persentase rata-rata 82%. Dengan kata

lain tujuan pembelajaran yang terdapat sudah sesuai dengan silabus

pembelajaran, kemudian isi modul juga sudah mengacu pada indikator

pembelajaran dan sesuai dengan format baku pengembangan modul,

dimana di dalam modul juga terdapat tujuh tahap CTL. Bahasan yang

komunikatif dan bentuk fisik modul yang menarik, serta sudah sesuai

dengan apa yang diarapkan.

c. Instrumen uji pratikalitas oleh kelompok kecil pengguna (guru IPA dan
peserta didik SMPN 4 Lembang Jaya)
Instrumen uji praktikalitas oleh pendidik dan peserta didik ini

berupa lembar angket. Lembar angket praktikalitas media pembelajaran

disusun berdasarkan kisi-kisi berikut:

Tabel 3.8 Kisi-kisi instrumen praktikalitas

No Aspek
1. | Kemudahan Penggunaan

2. | Efisiensi Waktu Pembelajaran

3 Manfaat

Modifikasi dari (Jannah, 2020, p. 5).

1) Hasil Validasi Instrumen Uji Pratikalitas untuk Guru

Untuk mengetahui respon guru terhadap

pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis integrasi Al-
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Qur’an dengan Model CTL peneliti memberikan angket berupa
instrumen pratikalitas. Adapun hasil validasi instrumen pratikalitas
untuk guru dapat dilihat secara lengkap pada lampiran. Secara umum
hasil validasi instrumen pratikalitas untuk guru dapat dilihat pada
Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Data Hasil Validasi Instrumen Uji Pratikalitas untuk
Guru

No Aspek Validator Jml | Skor | % Ket
1 2 3 Max
1. | Format 4 3 4 11 12 92 | Sangat
angket Valid
2. | Bahasa 6 8 8 22 | 24 92 | Sangat
yang Valid
digunakan
3. | Butir 9 12 | 11 | 32 36 89 | Sangat
pertanyaan Valid
angket
Jumlah 19 | 23 | 23 | 65 | 72 91 | Sangat
Valid

Berdasarkan Tabel 3.9 instrumen uji pratikalitas untuk guru
dapat dikatakan bahwa format angket, bahasa yang digunakan dan
butir pertanyaan angket sudah sangat valid, dengan persentase rata-
rata angket pratikalitas untuk guru 91%. Hal ini menunjukkan bahwa
angket pratikalitas untuk guru sudah sangat bagus dan memiliki
komponen-komponen yang jelas.

2) Hasil Validasi Instrumen Uji Pratikalitas untuk Peserta Didik

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis integrasi Al-
Qur’an dengan Model CTL peneliti memberikan angket berupa
instrumen uji pratikalitas. Adapun hasil validasi instrumen uji
pratikalitas untuk peserta didik dapat dilihat secara lengkap pada
lampiran. Secara umum hasil validasi instrumen uji pratikalitas
untuk peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Data Hasil Validasi Instrumen Uji Pratikalitas untuk
Peserta Didik

No Aspek Validator Jml | Skor | % Ket
1 2 3 Max
1. | Format 4 3 4 11 12 92 | Sangat
angket Valid
2. | Bahasa 6 6 8 20 | 24 83 | Sangat
yang Valid
digunakan
3. | Butir 9 9 11 | 29 | 36 81 | Sangat
pertanyaan Valid
angket
Jumlah 19 | 18 | 23 | 60 | 72 85 | Sangat
Valid

Berdasarkan Tabel 3.10 instrumen uji pratikalitas untuk
peserta didik dapat dikatakan bahwa format angket, bahasa yang
digunakan dan butir pertanyaan angket sudah sangat valid, dengan
persentase rata-rata angket pratikalitas untuk peserta didik 85%. Hal
ini menunjukkan bahwa angket pratikalitas untuk peserta didik sudah
sangat bagus dan memiliki komponen-komponen yang jelas.

3) Hasil Validasi Instrumen Pedoman Wawancara

Untuk mengetahui respon guru terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis integrasi Al-
Qur’an dengan model CTL selain memberi angket respon peneliti
juga memberikan lembar pedoman wawancara yang berisikan
pertanyaan terkait modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model
CTL, kepada guru di sekolah tempat penelitian, adapun hasil
validasi instrumen pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran,
secara umum hasil validasi instrumen pedoman wawancara dapat
dilihat pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Data Hasil Validasi Instrumen Pedoman Wawancara

No Aspek Validator Jml | Skor | % Ket
1 2 3 Max
1. | Format 4 3 4 11 12 92 | Sangat
angket Valid
2. | Bahasa 6 6 8 | 20 | 24 83 | Sangat
yang Valid
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No Aspek Validator Jml | Skor | % Ket
1 2 3 Max
digunakan
3. | Butir 9 9 11 | 29 | 36 81 | Sangat
pertanyaan Valid
angket
Jumlah 19 | 18 | 23 | 60 | 72 85 | Sangat
Valid

Berdasarkan Tabel 3.11 instrumen pedoman wawancara didik

dapat dikatakan bahwa format angket, bahasa yang digunakan dan

butir pertanyaan angket sudah sangat valid, dengan persentase rata-

rata instrumen pedoman wawancara 85%. Hal ini menunjukkan

bahwa instrumen pedoman wawancara sudah sangat bagus dan

memiliki komponen-komponen yang jelas.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipergunakan adalah analisis deskriptif yang

mendeskripsikan validasi dan kepraktisan

a. Analisis hasil wawancara

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu

terlebih dahulu penulis mendeskripsikan permasalahan-permasalahan yang

terjadi dilapangan dan selanjutnya penulis

lakukan analisis untuk

mengambil suatu kesimpulan terkait dengan masalah yang penulis teliti.

b. Analisis validasi

1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria berdasarkan skala 1- 4.

Tabel 3.12 Kategori Validasi Modul

Kategori Skor
Sangat setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat tidak Setuju (STS) 1

Modifikasi dari (Arikunto, 2006, p. 246)

2) Menentukan skor tertinggi

3) Skor tertinggi = jumlah validator x jumlah indikator x skor maksimum,
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4) Menentukan jumlah skor dari masing-masing validator dengan

menjumlahkan semua skor yang diperoleh dari masing-masing indikator.

5) Penentuan nilai validasi dengan cara:

umlah skor masing yang diperoleh

Nilai validitas =

jumlah skor maksimum

Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria

berikut;

Tabel 3.13 Kriteria validasi modul

Kriteria Range Persentase (0%0)
Tidak Valid 0 <Nilai <20
Kurang Valid 20 < Nilai <40
Cukup Valid 40 < Nilai < 60
Valid 60 < Nilai <80
Sangat Valid 80 < Nilai <100

Sumber: (Wirdani et al., 2019: 58)

c. Analisis praktikalitas modul

Praktikalitas bahan ajar menggunakan angket, data angket diperoleh

dengan cara menghitung skor siswa yang menjawab masing-masing item

terdapat pada angket. Data tersebut
berikut

di analisis dengan menggunakan rumus

umlah skor masing yang diperoleh
] gyang dip X 100%

Nilai praktikalitas =

jumlah skor maksimum

Setelah persentase diperoleh, dilakukan pengelompokan sesuai

kriteria berikut:

Tabel 3.14 Kriteria kepraktisan modul

Kriteria Range Persentase (0%0)
Tidak praktis 0 <Nilai <20
Kurang praktis 20 < Nilai <40
Cukup praktis 40 < Nilai < 60
Praktis 60 < Nilai < 80
Sangat praktis 80 < Nilai <100

Sumber: (Wirdani et al., 2019: 58)
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H. Kualitas Produk Hasil Pengembangan
Kualitas produk hasil pengembangan yang diharapkan dalam penelitian
ini adalah produk yang valid. Produk yang memenuhi aspek divalidasikan,
dimana produk tersebut berupa modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan
model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada kelas VIII SMPN
Lembang jaya. Untuk menentukan produk yang valid adalah dengan
melakukan uji validasi dengan melihat beberapa aspek seperti didaktif,

kontruk, kebahasaaan dan teknis menggunakan valid.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh setelah peneliti melakukan penelitian ini berkaitan
dengan tahap-tahap pengembangan yang mengacu pada model pengambangan
4-D yang terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu: Define (pendefenisian),
Design  (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate
(penyebaran). Akan tetapi tahap Disseminate (penyebaran) belum bisa peneliti
lakukan lantaran keterbatasan waktu dan biaya. Adapun tahap penelitian dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian dilakukan melalui beberapa langkah-
langkah kegiatan. Tahap pendefinisian ini dimulai dengan analisis muka
belakang yaitu dengan cara melakukan wawancara dan observasi dengan
guru bidang studi, analisis siswa, analisis literatur dan analisis tujuan
pembelajaran.

a. Analisis Muka-Belakang
1) Hasil Observasi dan Wawancara dengan Guru IPA SMPN 4
Lembang Jaya
Dari hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti
lakukan dengan guru IPA SMPN 4 Lembang Jaya yang bernama
Bapak Ahmad Resmana, maka diperoleh informasi bahwa ketersedian
buku di perpustakaan SMPN 4 Lembang Jaya dirasa belum cukup
memenuhi kebutuhan peserta didik, ditambah peraturan dari dinas
pendidikan Sumatera Barat menuntut guru harus mengintegrasikan
semua pembelajaran dengan Al-Qur’an sebagai upaya meningkatkan
pendidikan karakter pada kurikulum 2013, hal ini tentunya bahan ajar
atau sumber belajar yang digunakan juga sudah terintegrasi denga
nilai-nilai Al-Qur’an.
Namun kenyataan yang ada di lapangan buku-buku yang

tersedia kebanyakan masih buku-buku yang memuat materi
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pembelajran saja, perpustakaan belum menyediakan buku-buku yang
sudah terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an sehingga disini dituntut
kreatifitas guru dalam membuat bahan pendukung berupa bahan ajar
(modul, LKPD, LKS, handout, dll) yang terintegrasi Al-Qur’an yang
dapat membantu peserta didik untuk belajar dan memenuhi tuntutan
kurikulum 2013. Namun kenyataan yang ada guru-guru belum banyak
mengembangkan mengembangkan bahan ajar yang terintegrasi
dengan Al-Qur’an pada pembelajaran biologi. Hal tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya pembinaan bagaimana
pembuatan bahan ajar yang terintegrasi dengan Al-Qur’an, sulitnya
sumber referensi tentang materi yang akan di integrasikan dengan Al-
Qur’an, serta masalah waktu dan biaya yang diperlukan untuk
membuat suatu bahan ajar yang terintegrasi Al-Qur’an.

Keterbatasan tersebut tentu menjadi permasalahan dalam
proses pembelajran, guru kesulitan mengintegrasikan pembelajaran
dengan nilai Al-Qur’an karna sumber belajar yang digunakan masih
yang biasa dan belum terintegrasi dengan Al-Qur’an. Walaupun saat
proses pembelajaran guru terkadang sudah mengintegrasikan
pembelajaran dengan nilai Al-Qur’an pada beberapa materi, tetapi
tetap saja dari sisi peserta didik akan kesulitan memahami keterkaitan
materi yang di ajarkan dengan nilai Al-Qur’an karna materi
pembelajaran dan nilai Al-Qur’an yang dijelasakan terpisah oleh guru
hal tersebut tentu dpat menyebabkan tujuan pembelajaran tidak dapat
tercapai secara optimal.

Untuk itu peneliti merancang modul yang berbasis integrasi
Al-Qur’an dengan model CTL yang diharapkan materi pembelajaran
biologi dapat membaur secara menyeluruh dengannilai-nilai Al-
Qur’an sehingga memudahkan peserta didik memahami keterkaitan
keduanya. Kemudian modul ini dirancang dengan mosel CTL dimana
diharapkan dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari

peserta didik mampu membuat peserta didik lebih bersemangat dalam
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proses pembelajaran dan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang
dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan di lingkungannya
suatu hari nanti.
2) Hasil Analisis Silabus Pembelajaran

Setelah dilakukan analisis terhadap silabus pembelajaran IPA
Kelas VIII semester 1 kurikulum 2013 SMPN 4 Lembang Jaya yang
dikembangkan dari silabus yang dibuat di MGMP atau penyesuaian
dengan lingkungan sekolah, analisis terhadap silabus tersebut
diketahui materi Sistem Gerak terdiri atas satu Kompetensi Dasar
yaitu Menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada
manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak. Kompetensi
Dasar tersebut dijabarkan kedalam beberapa indikator pembelajaran
yaitu Menganalisis struktur tulang dan fungsi sistem rangka, sendi dan
otot manusia,Menyebutkan gangguan yang terjadi pada sistem gerak,
Menyebutkan ~ upaya menjaga  kesehatan  sistem  gerak,
Mengidentifikasi cara gerak hewan pada masing-masing habitat serta
Mengidentifikasi jenis gerak pada tumbuhan di lingkungan sekitar
dalam modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan mmodel CTL
dengan alokasi waktu yang disediakan yaitu 2 x 45 menit untuk satu
kali pertemuan.

3) Hasil Analisis Buku Teks IPAKelas V111 Semester 1

Keterbatasan buku teks atau sumber belajar peserta didik
seperti yang telah peneliti jelaskan di atas menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dan
memahami keterkaitan materi pembelajaran dengan nilai-nilai Al-
Qur’an, guru hanya menggunakan buku terbitan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2017 sebagai
pegangan. Hasil analisis peneliti terhadap buku teks IPA yang telah
peneliti lakukan di SMP N 4 Lembang Jaya yang digunakan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran cenderung kaku seperti sajian buku

teks pada umumnya dan tentunya belum terintegrasi dengan nilai-nilai
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Al-Qur’an sehingga menyebabkan kurangnya rangsangan peserta
didik untuk mempelajarinya.

Secara umum materi yang disajikan di dalam buku teks sudah
sesuai dengan silabus meskipun belum adanya kadungan nilai-nilai
Al-Qur’an di dalamnya. Hal ini menyebabkan peneliti merancang
modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan kurikulum
2013 yang disesuaikan dengan selabus yang sudah ada.
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twheh manesia tolang yvang melindung jantong dan pamo-paro
seTta otak secara bertonot-torat adaksh .
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= Berilort imi merepakan conteh atot yvang bakerja sanara sadar dam
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E. gtot jaotong dan otot trisep
C. gtot bisep dan otot jantong
D oot dabi dan otot gastronemmins
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B sendi putar
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Setelah mencermati Gambar 171, kamm dapat mengetahoi hakwra
pada tobok mamesia terdapat hanyak sekali jemis tolang. Misina,
pda anggota tobuob bagian tangan tevdapat & jenis wlang, vaite tulang
lengan atas (Fumerus), telang pengumpdl (radies), tolang hasta (uiral,
tulang pangkal telapak tangan (karpal), tulang ruas jad (falangl. dan
tulang telapak tangan (metekarpal)l. Apahila dihihang, jumlah selamhb
tulang tubeh mansia devass terdivd dard zof talang. Secara wmum,
aca empat fongsi otama tokang bagi teheh, yaito sshagai berikat.

1. Dlemberikan bentek pada tubuh dan mencpang tobuok kit

2. Mefindungi organ dalam, misainya tolang rosok mefindumg
jamtung dan pama-parn, talang tengikorak mefndungi otk

3. Tempat menempelnya otot yang merepaian alat gerak akaf
sehingpa dapat menggerakion tulang.

4. Pada jenis tulang terteotn, seperti tulang paba (femar) twelang
jupa berfungsi sebagad tempat pembentukan sel darah Sal darah
dibentnk di bagian somsnm telang, vaits jarmgan nnak yang

terdapat 4 bagian tengah tilang.
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d. sendl Pelana
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herperak mengpecer & atas trlang in. Perhatikan Gambar1.31! Sendi

Gambar 4.1 Analisis Buku Teks IPA Kelas VIII Semester 1
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b. Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan untuk melihat karakteristik siswa
meliputi kemampuan, perhatian dan motivasi. Hasil analisis yang
dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN 4 Lembang Jaya menunjukkan
bahwa dalam proses pembelajaran, terdapat peserta didik masih kaku
dengan pembelajaran tatap muka, karna sudah terlalu lama pembelajaran
secara daring/luring sehingga peserta didik hanya menghafal konsep dan
teori yang terdapat dalam buku pegangan, sehingga kurangnya keatifan
peserta didik dalam belajar dan hanya sebagian kecil peserta didik yang
mampu berpikir kritis dalam menganalisa suatu masalah saat proses
pembelajaran, serta masih kurangnya kerjasama antar peserta didik di
dalam kelas, contohnya saat melakukan diskusi hanya beberapa peserta
didik saja yang ikut aktif berperan dalam proses pembelajaran dengan
baik, sedangkan peserta didik yang lainnya tidak serius dan hanya
mengandalkan teman yang lain saja. Sehingga peserta didik bersifat
pasif, karna proses pembelajaran masih didominasi oleh guru.

Hal ini menyebabkan peserta didik malas berpikir secara mandiri,
cepat merasa bosan, tidak fokus dan tidak tertarik pada pembelajaran itu
sendiri, sehingga perhatian dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran biologi sangat kurang, contohnya saja saat peserta didik
diberikan tugas dan latihan, banyak siswa yang hanya mengandalkan
jawaban dari temannya, hal ini berarti peserta didik merasa acuh tak acuh
dengan pembelajaran, tidak adanya usaha dari mereka untuk terlibat
dalam pembelajaran tersebut, dan tidak adanya bahan ajar yang mampu
meningkatkan sikap berpikir Kkritis dan motivasi siswa dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hal di atas, maka kegiatan pembelajaran yang
dikembangkan harus mempertimbangkan sikap berpikir kritis, motivasi,
kemampuan akademik, psikomotor dan keterampilan sosial peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis kondisi siswa tersebut, maka modul berbasis
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Integrasi Al-Qur’an dengan model CTL diharapkan dapat meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran.
. Analisis Literatur tentang Modul

Pengembangan modul bertujuan untuk membantu peserta didik
belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan yang mereka miliki
masing-masing. Modul dapat memberi pengaruh yang cukup besar dalam
proses belajar mengajar, agar modul yang dikembangkan dapat dirancang
dengan baik dan semenarik mungkin, maka modul harus memenuhi
berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, syarat
teknis dan syarat kebahasaan. Modul dirancang dan dikembangkan
berdasarkan format baku penulisan modul menurut rumusan tujuan
pembelajaran, petunjuk pengunaan, lembar kegiatan siswa, lembar kerja
dan kunci jawaban lembar kerja. Komponen-komponen CTL
(Contextual Teaching and Learning) dimunculkan sebagai karakteristik
pada bagian kegiatan siswa, lembar kerja dan soal-soal yang berkaitan
dengan materi.

Secara umum yang berkaitan dengan pengembangan modul
berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL terdapat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.1 Literatur pengembangan modul berbasis integrasi Al-
Qur’an dengan model CTL

No Teori Penulis
1. | Model Pengembangan 4-D Dian Kurniawan, 2017
2. | Modul Agustin et ai., 2019; Parmin &
Peniati 2012; Lasmiyati &
Harta, 2014
3. | Komponen CTL (Contextual | Nurdyansyah & Fahyuni, 2016;
Teaching and Learning) Nurlaili, 2016; Sulfemi, 2019

. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
ketercapaian Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan
Indikator. Tujuan pembelajaran dapat dikembangkan dari indikator yang

telah dibuat. Berdasarkan analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
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pembelajaran IPA kelas VIII, diketahui bahwa materi Sistem Gerak
terdiri dari satu KD, yaitu Menganalisis gerak pada makhluk hidup,
sistem gerak pada manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak.
Perumusan indikator dikembangkan memenuhi kompetensi yang
tertuang dalam KI dan KD, kemudia tujuan pembelajaran dikembangkan
berdasarkan indikator yang telah dibuat berdasarkan rumus ABCD yaitu
1) Disajikan materi dengan gambar terkait Sistem Gerak Manusia yaitu
tentang rangka, sendi dan otot. Peserta didik mampu memahami fungsi
dan struktur dari rangka, sendi dan otot. 2) Disajikan beberapa gangguan
pada Sistem Gerak Manusia, peserta didik mampu membedakannya jenis
gangguan pada sistem gerak manusia dan disajikan beberapa upaya
menjaga menjaga kesehatan sistem gerak manusia, peserta didik mampu
memahami upaya-upaya dalam menjaga kesehatan Sistem Gerak
Manusia. 3) Disajikan jenis-jenis gerak pada hewan dan tumbuhan
peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis dari gerak pada hewan.
4) Disajikan jenis-jenis gerak pada hewan dan tumbuhan peserta didik

mampu mengidentifikasi jenis-jenis dari gerak pada tumbuhan.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan (design) dilakukan berdasarkan prosedur
tahap prototipe. Prototipe modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan
model Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dirancang dan
dikembangkan adalah untuk materi sistem gerak, sesuai dengan KI, KD
dan indikator pencapaian kompetensi peserta didik. Berikut ini diuraikan
modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) yang telah dirancang:

a. Cover Modul
Cover yang dirancang pada modul pembelajaran IPA berbasis
integrasi Al-Qur’an dengan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) ini didesan menggunakan Instagram, dimana desain modul di

sesuaikan dengan materi yaitu sistem gerak. Tampilan cover modul
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berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL dapat dilihat pada
Gambar 4.2.

Mlodul sistem Gerak

Berbasis Integrasi Al-Qur’an
Dengan Model Contextual Teaching

Modul

istem Gerak

) : Berbasis
w—‘ Integrasi Al-Qur'an

T dengan
13 148 Model oL

SSHSS

Gambar 4.2 (a) Cover Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL sebelum validasi, (b) Cover
Modul setelah di validasi
Setelah modul di validasi terlihat perubahan cover modul lebih
hidup dan menarik, yang didesain menggunakan Microsoft
PowerPoint 2010.
b. Kata Pengantar
Kata pengantar yang disajikan di dalam modul berbasis
integrasi Al-Qur’an dengan model CTL menjelaskan tentang awal
perancangan modul, kemudian ucapan terimakasih kepada dosen
pembimbing yaitu Ibu Rina Delfita, M. Si yang telah memberikan
dukungan dan bimbingan kepada peneliti dalam pengerjaan modul.
Setelah modui di validasi perubahan terhadap kata pengantar yaitu
pada warna snapes yang berwarna ungu dan kesalahan penulisan kata
setelah di validasi menjadi warna snapes menjadi orange. Desain kata
pengantar modul dapat dilihat pada Gambar 4.3
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allsh 5WT yang telah memberilcsn rshmat dan kanmis-Mva, berkoat
rahmat dan ksnmiz-Myva ito penoliz dapst menyuzun hodul Permbelsjaran Biologi Barbasis
Integrasi AlQurian dengan modsl CTL pada Materi Sistem Gerak pada kelsz VIID
ENIPELTP ini dengan sebaik-baikmya Shalswat  dan salam tidsk hipa pemilis ocaplosn
kepada IMabki NMubharmmad ZAW, selanjutmyva ucapan terimskssih pemoliz persembahlcsn
kepada Tbo Fina Dwlfita W5 selalw dossn pembimbing vang sslama ini telsh bemyak

bimbing dan ung pemiliz dalam pembustan ol ni.

hiodul ini disuzun umik memermhd torfutan orikohmg 2013 serta mempernmadsh siswa
dalam proses parmbelaj dan dapat 1 simwa belajar secara mandin, meninglestican
pemsharmen konsep, pola pikir kritis serts thiarm pe ian konsep pembelajaran
denzan kehidupsn nyats vang terimtesrasi dengan AlChir'am Dlodul dirancans dimans
sehirih pokodc bahazan berbasiz integrasi dengan Al-Cur'an. hodab-roodshen modul im
dapat benmanfaat dan memnberilcan e pengetabman dan menimgicatkan nilal spritoal bagi
peserta didike. Akhir kata penuliz menswcapksn terimabsaih kepada somns pikak vans telah
memberi doronzan dan modivasi kepada penuliz uniuk dapat menyelesaikan moduol berbasis
imteprasi AlJur'an densan modsl CTL pads msteri Sistem Gerak pada kelas VI
SNMEYELTP imi. Atas segala bantuan tersebnnt dibelas oleh Allah W T denzan pahala berlipat
ganda hendalmya

Eamzznglar, 3 Joni 2021

Gambar 4.3 Kata Pengantar Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL
c. Daftar Isi
Daftar isi pada modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan
model CTL ini menunjukkan isi dari modul berupa halaman pada
setiap bagian modul, daftar isi terdiri atas 1 lembar, adapun desain

daftar isi pada modul dapat dilihat pada Gambar 4.4.

DAFTAR TSI

EATA PEMNGANWNTAR i

Siztern Gerak M
Etulchir dan Fumasi Tulsns
Strulchar dan Fume=si Sendi
Strulchr dan Fumesi Otot
G pada Si Gerak
Upaya hienjaza Si Grerak
Sistem Cersk pada Hewan
Siztem Gerak pada Tumbuhan
P AMGEUNAR

JTAGWABAT TES FOFMATIF

Gambar 4.4 Daftar Isi Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL
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d. Daftar Gambar
Daftar gambar pada modul berbasis integrasi Al-Qur’an
dengan model CTL ini menunjukkan gambar yang ada dalam modul
berupa halaman pada setiap letak gambar, daftar gambar terdiri atas 1
lembar, adapun desain daftar gambar pada modul dapat dilihat pada
Gambar 4.5.

DAFTAR GAMBAR

Grambar 1. i Fsmsla hlamnsis
Gambar 2. Sis=t Famgka hlamasis
Gambar 3. Tulang hIzmnsi

Gambar 4. Bentok Tulang bW
Gambar 5. Bentok Tulang DJlannsi
Gambar & Jemiz Sends.
Grambar 7. Cramgzuan Fickets

Grambar . Crangzuan Frakiors
Gambar 10, Cansgusm A rrhri
Gambar 11. Cangguamn Tulanz Eelakangs

Gambar 12, Tkan Berenmans densan Sirip
Gambar 13. Savap Bumng
Gambar 14, Fecapatan Gerak Heoan Drarat
Gambar 15. 521 pada Daun Twowbahan Sailia verticillaa.
Gambar 14. Bush Polons vans hembalcs
Gambar 17, Contoh Garake Fototropi
Gambar 18, Pertumbuhan Alcsr Tasung
Gambar 12, Sohr Tumbahan yangs »JIelilic
Crambar 20 Creralk K Mropiame
CGrambar 21, Gerak Tak=i= pads Fugl virtdiz
Crambar 12, CGrerak Seismonsst pada Daon Pt Maba
Gambar 25 Gerak Miktinast pada Bunga hiersk

Grambar 24, Gerak Fotonasii pada Bunga Pukoal Empat
Gambar 25 Gerak Tenmonast pada Bamea Tulip

Gambar 4.5 Daftar Gambar Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL

e. Daftar Tabel
Daftar Tabel pada modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan
model CTL ini menunjukkan halaman terdapatnya tabel pada modul,
daftar tabel terdiri atas 1 lembar, adapun desain daftar tabel pada

modul dapat dilihat pada Gambar 4.6.

DAFTAR TABFL
Tabel 1. Parbandingan Otot Lurik, Otot Tantme dan Ctot Polos oo 15
Tahbe=] 2. Data Hasil Identifikasi Jendis Gerak Tumbubean 9

Gambar 4.6 Daftar Tabel Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL
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f. Keterangan Simbol Gambar
Keterangan simbol gambar pada modul berbasis integrasi Al-
Qur’an dengan model CTL ini menunjukkan icon yang digunakan
untuk melambangkan setiap komponen pembelajaran CTL yang
digunakan dalam modul. Keterangan simbol gambar terdiri atas 1
lembar, adapun desain daftar tabel pada modul dapat dilihat pada
Gambar 4.7.

EETERANGAN SIMBEOL GAMEAR

NO | NAMA TAHAP | SIMBOL GAMBAR
1. | Tahzp Modeling

2. | Tzhap Inguiry

4| Tahap Questioning | g 2

5. | Tahap Masymaks: Belajar " &5 |
6. | Tahap Reflers -
ﬁq s
4 t

7. | Authentic Lsserrrent

Gambar 4.7 Keterangan Simbol Gambar Modul Berbasis
Integrasi Al-Qur’an dengan Model CTL
g. Pendahuluan

Pada bagian pedahuluan diberikan alasan-alasan dilakukanya
pengembangan modul berbasis integrasi Al-Qu’an dengan modul
CTL, adapun desain dari pendahuluan dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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Standar izl yang telsh diberlabukan pada satuan pendidiksn dasar danm menengsh
memvehbabkan penyuzuman modul menjadi snst tonhtan bagi secrang pendidike Hal tersshut
dilakukan dalam upaya meningkstican kemsandirian serta keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Unuk iu penclii mencoba mensembansian modul pembelajaran biclogi
berbazis imtegrasi Al-Qurian dengan model CTL. Drbarapkan modul pembelajaran biclogi
berbazis imtegrasi AlJur'an dengan model CTL pada materi sistem gerak ini dapat
metneruhi tuniutan korikuhen 2013 serta menombubkan dan meningkatian sikap sprifal
pesenta didik pada setiap pembelajaran di selolsh sebagai tindak lanjut dan kurikohen 20013

Modul pembselsjaran biolozi berbasiz infegrasi Al-Chr'an dengan model CTL pada
materi Sistem Crerak Mlamizia ini juga dirsncang agar pesarta didik tdak hanys memperoleh
pemaharman terhadap konsep-konzep vang terkait dengan maten Sistem Gersk Marmiga =aja
nammm peserta didik dikarapksn mampon mengaitian  materi vang dipslsjad dengan
kehidupen schari-hari terutama dalam komtsks keislamen schinges pembelsjaran yanz
dilakulan tidask hanyas membusat pesents didik memperoleh pensetalman seputar materi =aja
tetapi juza memiliki nilai-nilai akhlak pmlis wiuk meningkaticsn imsn dan talowa peserta
didik kepada Allah 5WT. Belum tersedianva myjulsan materi biclogi yang berbasis intesrasi
Al-Char'sn menjadi salah satu faktor dikembanskarmyva modul pembelsjaran i Dibarspisn
denzan adamyva modul pembelajaran biclogl berbazis integraz Al-Qur’an dengan modsl CTL
pada materi sistern gerak ind, peserta didik dapat lebih tertark dalam menipelajan materd
biologi terutama tentang Siztem Gerak Mamsia.

Gambar 4.8 Pendahuluan Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL
h. Petunjuk Belajar
Petunjuk belajar yang disediakan di dalam modul berisi
instruksi cara menggunakan modul dengan baik dan benar. Setelah
modul di validasi gambar pada petunjuk validasi di hilangkan. Desain

petunjuk belajar dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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a PETUNIUK BELAJAR

1. Bacalah dan pabami isi modul desgem cormak
dan taliti.

. Mol imd dileeegiopi denges 7 kemponsa CTL
vaity  Heastrukthioma, fegeny,  Maoyamkat
Belajar, Modelling, Juerhivwicg, fefeti, da
Paoilarize amisetikc

=. Heastrukth-ioma adalash bazon diwmama pesarts
didik mewbngun  peagetzoan  semdin
amudian pada bagim inguiry pserta didik alem
melakmkom peazamatm, pada bagiam Afedaliceg
diberikem gamsbar tantews sisham gerak, pada
tagian masyarzot belzar pesata diddk akem
mchibmkae diskusi berilompek kecll, pada
tagian  Gueriadieg peara didik meamwabh
parzaaa yang ada di dalmem meodul, bamiz
Eaflaksi pesarta didde dikarikes knloss rangiome
motnk mangulax keenhali materi yemg telah
dipelajar sebelomomya, dam terakhir bagim
Aithantie  Arserremeer adalah pamilaiam
sabemarmya salama proses pembelajaran.

2. Sobslum mosuk motar pembalzjarem, sehailorya
tam tarlobdy dahuby kelom bagian “Sopimta
B hmas" umink kah vawesan da

mesa syl kopada Allah SWT.

. Karjplom soal-soal vang tomdapat pada knloss
“Tes Fommeahf” umbak mengnkor sqjzab mana
pangetzivo yamg belah amda madiki

5. Selemsrt belzar meagmmaks modul bartasis
imugresi Al-Jur'an demsan model OTL pada
mzbari sistem garak.

1. Baralah dan paharmi isi madul dengsn cermat dan teliti

1 Modol ini dilenskapi denesn 7 komponen CTL yaiu Konstroktivisme
Joguiry, hasyarakat Balsjar, Mbdellimg, Questiording, Refleksi, dan Pendlaian
autentik

3. Mbdellg dilalokan pensutaraan bompetensi fujuan bimbingan dan motivasi,
pada hagian, pada bagian faguiry pesenta didik slcan melskmban analisis teriait
gambar yvang dizajiksn pada bagian konstrubdincizme adalsh bagian dimsna
peserta didik membangon pensetabman sendini dan memahami maten, pada
bamian Questisning mensarahksn peserta didik 1wk menpekslorasi sejauh
mana pemshaman peserta didik terhadap komsep pembelsjaran dengan
menjawab penamyasn yang dizsjikan, pada bagian masyarakat belajar peserta
didik bercerjzzama dalam melslokan diskosi secara berkelompo, bagian
Feflek=i peserts didik diberikan kolom ranglom mmmk mensulas kembali
materi yang telah dipelajari sebehmmmyva, dan terakhir bapian Awuthenic
Azzezsmenr adalsh penilaian sebenarmya sslama proses pembelajaran.

4. Sebelum masuk materi permbselsjaran, sebaikmya baca terlebih dalmlo kolom
bagzian “Sepintss Pengetshusn™ unmuk mensmbah wawasan dan rasa syukur
kepada Allah 5TWT.

5. Kerjskan soal-soal yang terdapat pada kolom “Tes Fommarif™ untuk mensakur
sejauh mana pengetabian vang telah anda milila.

6. Selamat belajar mengeunaka modul berbagiz miegrasi Al-Cho'an dengan
modsl CTL pada materi Sistem Gerak Mamesia.

Gambar 4.9 (a) Petunjuk Belajar Modul Berbasis Integrasi Al-
Qur’an dengan Model CTL sebelum validasi, (b)
Petunjuk Belajar Modul setelah di validasi
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i. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator
Didalam modul juga dilengkapi dengan Kl, KD, dan Indikator
yang berkaitan dengan materi pembelajaran sistem gerak. Desain Ki,
KD, dan Indikator dapat dilihat pada Gambar 4.10.

-
o e

Hodelling \ L

FICMCCTESEL NTI

a1 3. Memzhomi des mensrzpicin pengetziven falcual, kossepal, proseduml, dmm
matakogeitif pada tinglort tekmis dam spesifik sederhava bardacarkan sz ngin
e temtag ilen pevgetabmes, teimologi, semd, mdava denges wemEmm
keemzorasizon, dbengsam, dam kendgerean terkait fimomena dan kejadizn topak
mata.

| S |

KD 3.l Neeganaliss gerak pada sakhlul hidup, sétem. gersk pada mamsi, dan upaa
‘manjzza kesahatm dtam gomak.

ISCIFATCD J

7. Meagidantifiloi janis garak pada tussbokon di Englomeeas sakitar

Gambar 4.10 Kl, KD, dan Indikator Modul Berbasis Integrasi Al-
Qur’an dengan Model CTL
J. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran yang disajikan pada modul memuat
tujuan yang akan dicapai setelah peserta didik mempelajari materi
sistem gerak dengan menggunakan modul berbasis integrasi Al-
Qur’an dengan model CTL. Setelah di validasi saran validator
terhadap perbaikan tujuan pembelajaran adalah penulisan tujuan
pembelajaran harus sesuai dengan format ABCD karna ada beberapa
tujuan yang belum sesuai format ABCD, setelah di validasi baru
semua tujuan pembelajaran sesuai dengan format ABCD. Desain

tujuan pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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1. Malalui pengamatan gambar sisten gerak menusia, pesents didik  mampn
menjelaskan fungsi dan strulohar dani rangka, sendi dan ofot.

2. Melalni ztudi litersnor peserta didik mampu mengetshui gangsuan dan upaya
menjaza kesshatan Sistem Gerak hizmizia

3. Melabni informas diskos peserta didik mampu membedakan jemiz gerak pada
bewan

4, helalui informas dishos peserta didik mampu membedakan jemiz gerak pada
Tumabnahem.

5. Diberikan keterkaitan materi dengan nilai-nilai Al-Cuor'an, diharapksn peserta didik
maEmpy mengimtesrazikan materi denzan kehidupan nyata vang berpedoman pada
ayat-gyat Al-Cur'an dengan baik.

Gambar 4.11 Tujuan Pembelajaran Modul Berbasis Integrasi Al-
Qur’an dengan Model CTL
k. Peta Konsep
Peta konsep berisikan tentang gambaran materi-materi yang
akan di pelajari di dalam modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan
Model CTL, setelah modul di validasi saran validator adalah peta
konsep lebih diperinci lagi, agar terlihat dengan jelas materi apa yang

akan dipelajari. Desain peta konsep dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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Menjelackan tentang

w1
Struktur, fungzsi dan
jenisnyz
hm““ dan Upaya leniz Gerak pada Hewan
Menjaza Kesshatzan dan Tumbuh
Sistem Gerak : -
h
FETA KDNSEF
SISTEM GERAK
Terdin ak
! - W
= - Salzm Ccrak zabzm Borak
ln'[:mBTrIi — Homan ] Tumbuhan J
. Meruis l
|
i Dwral Farinr
Scmdi
*IEI & A nigraakapiu
Futr & Ldmra ==
(=114
—)i Ergas] I
ST -
-
Takaia
= y = =
Mzm g |
I e BN B
Salcm Scrak
Sangpoan = JmnZung
Fuds Salcm
e e
ramain

Gambar 4.12 (a) Peta Konsep Modul Berbasis Integrasi Al-
Qur’an dengan Model CTL sebelum validasi, (b) Peta
Konsep Modul setelah di validasi
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I. Isi Modul
Isi modul dirancang berbasis integrasi Al-Qur’an dengan
model CTL, dimana di dalam modul terdapat kolom sepintas
pengetahuan, materi pembelajran, kolom diskusi, tes formatif. Pada
setiap su materi jenis huruf yang digunakan Times New Roman
dengan ukuran 11-16, perbaikan terhadap isi modul setelah di validasi
adalah pada beberapa sintak CTL nya ada beberapa komponennya
salah letak Kemudian pertanyaan untuk bagian inquiry dan bagian
masyarakat diganti dengan pertanyaan baru. Untuk bagian tes formatif
ganti soal nomor 4 dan 7 karna soal tersebut kurang cocok untuk anak
SMP, serta buatkan kolom tersendiri untuk integrasi ayat Al-Qur’an
yang terkait materi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran
32.
m. Evaluasi
Evaluasi yaitu penilaian autentik terhadap peserta didik dalam
proses pembelajaran berlangsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 4.13.

[ ] A

PARAF GRS

I CATATAN |

Gambar 4.13 Evaluasi Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL



n. Rangkuman

79

Rangkuman berisi ringkasan tentang materi sistem gerak yang

dipelajari di dalam modul, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 4.14.

2"-/ s
ot Tl
< ﬁ*/j ]

BANGE UMAN

¥

L

. Siztem gerak terdinl mamusia atas tolang, sendi dan otot. Eetizanya bekerja zama

mambeniuk sistern garak

Tulang merupakan zalsh =3f alat gersk mbuh yang dibenmuk dari campran unsor
kalsimm dan kolzgem. Tulang terdini ataz beberaps komponen pemyusun yaiu
periosteum . tolang kompak, tolang spons, endostemm dan sumsnum tlang.

. Tulanz memiliki fongsi sebagai penopans dan penunjang tegaknya tuboh, memberi

bentuk tubuh, melindunzi alat-slat atan bazian mbuh vang hmak sehagai alat zerslc
pasif, ssbagal tempat meleleamya obot-odot rangka serta sebagai tempat pembentulean
sel darsh dan penimbnran mineral

. Ayvat Al-Qpur'an yang Terkait dengan tolang adalah QF. Al-MWo'mimim avat 14 dan

Q5. Al-Bagarah avat 250,

Sendi merupskan penshubung sntar fulme, dimans sendi terdiri atas beberapa
komponen vain lzamen kapaul zendi, caran sinovisl dan fulame rawan hialing
Fungsi wiama sendi vakmi memberikan flek=ibilitas dan pergeralon pada tsmpatrva,
sebazal poros anspota gerak zerta berperan dalam mempertshanksn kalenmran
kerangis tobuh.

. Berdaszarkan arsh/jenis gerakanya sendi dapat dibedalcsn menjadi -

» Sendi palum ¥ Sendi putar
» Bendi enpgzs] ¥ Sendi palana
3 Sendi puhme ¥ Sendi kaku

Gambar 4.14 Rangkuman Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an

dengan Model CTL

Tes Formatif

Tes Formatif beris soal-soal latihan untuk dikerjakan peserta

didik setelah mempelajari modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan

model CTL. Untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik

terkait materi yang sudah dipelajari sebelumnya, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 4.15.
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D. Ekzormetrimm

Berilnnt vanz bulsn menipakan fimesi

dari rangka pada rennsia adalah

L 2 damn pe tepakmya
tubah

E. hi=mberi benhik tuboh

Sebagai alat merak akhif

D Bdelinchmsi alast-alst atau  bazian
tubah yangs himak

Tulang tidsk dapat bergerak zendid

melsinlcem digerskkan olsh otot, losrma

otot biza

A Dilipat dan ditelonk

E. I I: dan delc

C. hlemebal dam mendpiz

T

&

. Sendi
D Kolasen

terdapat pada sambar
di sarmping adalak ...
A Peluru
E. Pelana

C. Geozer
D. Putar

Crambaran sendi vang dibari 1abel &4 dan
E bertunat torot adalah ...

4 Enss:el dan paotar

E. putar dam engssl

. Pelana dan pnotar

D Pelans dan eng=al

Cfamazian Vang dizebablean ol=h

kelowanzan lkalsium  disebor  dengam
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Gambar 4.15 Tes Formatif Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL

. Referensi

Referensi merupakan sumber rujukan yang digunakan peneliti

dalam pembuatan modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model

CTL pada materi sistem gerak ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 4.16.

Hamm, 6 E L., Purwiani

W, Atiksh, T,

Herlina, 1, Yani, B, &

Peniaziani, . (20000 BTOL O G I3 SAdd den Al Eelas XT. Jakarta:
Puszat Perbukuszn, Departemen Pendidilean INasional

Idah F. & ({2017). fmu Pengefohums dlam Felas FIT SV1HPATE Semester
i Takarta: Pu=at Knrikuhim dan Perbuloian, Femendikbuod .

Farirn, Saeful, Dikk. (2008} Belgor [Pd l\Embuks Cobrowalos Alon
Sekitar. Takana: Pusst Perbulnian Departamen Pendidikean Masional

Pumoma, Sudyino, Trijoke, & Hadisusanto, 3. (2009). Biclogi Kelas XT
wrtiek  SAd  gee Afd. Jakarts: Pusat Perbulman, Departemen

Gambar 4.16 Referensi Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL
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g. Kunci Jawaban
Kunci jawaban merupakan jawaban dari tes formatif yang
disajikan di dalam modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model
CTL ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.17.

LAMVABAN TES FORMATIF

L

o=

o 1
g eg=0n00MM0M0HMH

,_.
=

Gambar 4.17 Kunci jawaban Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan setelah selesainya tahap
perancangan, pada tahap pengembangan ini modul dan istrument penelitian
yang telah dirancang, didiskusikan dengan pembimbing, kemudian
divalidasi oleh validator ahli yaitu pakar pendidikan kemudian setelah di
validasi selanjutnya dilakukan uji coba terbatas pada satu kelas.

a. Hasil Validasi Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an dengan Model
CTL
Data hasil validasi modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan
model CTL dapat dilihat secara lengkap pada lampiran. Secara umum
hasil validasi modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL
dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an
dengan Model CTL

No Aspek Validator Jml | Skor | % Ket
1 ]2 3 Max

1. | Syaratdidaktik | 29 | 27 | 35 | 91 | 108 | 84 | Sangat
Valid

2. | Syarat 23 |21 | 28 | 72 | 84 86 | Sangat
konstruksi Valid

3. | Syarat teknis 15 | 14 | 19 | 48 | 60 80 | Sangat
Valid

4. | Kebahasaan 12 |11 | 15 | 38 | 48 79 | Valid
5. | Karakteristik 25 (21| 24 | 70 | 84 83 | Sangat
CTL Valid
Jumlah 104 | 94 | 121 | 319 | 384 | 82 | Sangat
Valid

Tabel 4.2 menujukkan bahwa hasil validasi modul berbasis
integrasi Al-Qur’an dengan model CTL diperoleh nilai kisaran antara
79 hingga 86 untuk setiap aspek. Secara keseluruhan modul ini
termasuk sangat valid dengan persentase rata-rata 82%. Dengan kata
lain tujuan pembelajaran yang terdapat sudah sesuai dengan silabus
pembelajaran, kemudian isi modul juga sudah mengacu pada indikator
pembelajaran dan sesuai dengan format baku pengembangan modul,
dimana di dalam modul juga terdapat tujuh tahap CTL. Bahasan yang
komunikatif dan bentuk fisik modul yang menarik, serta sudah sesuai
dengan apa yang diarapkan.

Adapun revisi yang disarankan oleh validator secara umum
dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Saran Validator dan Tindak Lanjut Terhadap Modul
Berbasis Integrasi Al-Qur’an dengan Model CTL

N Validotar Saran Tindak

0 Lanjut

1. | Najmiatul Fajar, p. Perbaiki kembali peta | Peta konsep
M. Pd konsep agar tergambar | sudah di perbaki

dengan jelas materi
yang akan di pelajari

b. Penjabaran materi di | Penjabaran
sesuaikan dengan peta | materi sudah
konsep yang dibuat direvisi sesuai
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menjawab  pertanyaan
pada tahap inquiry

N Validotar Saran Tindak
0 Lanjut
peta konsep
. Tambahkan kolom | Sudah
jawaban untuk | ditambahkan

. Gambar pada materi di
perjelas dan cantumkan
sumbernya

Sudah diperbaiki

. Tambahkan
pada materi
gerak  hewan
tumbuhan

gambar
sistem
dan

Sudah
ditambahkan

2. | Safrizal, M. Pd

a. Tata

letak  gambar
masih berantakan

Sudah diperbaiki

b. Belum

terlihat jelas
integrasi, harusnya
dijabarkan pada kolom
Khusus

Sudah
ditambahkan

. Tata letak dan susunan
kalimat masih monoton

Sudah diperbaiki

3. | Ahmad
Resmana, S. Pd

Soal nomor 4 dan 7 pada
tes formatif ganti karna
tidak cocok untuk anak

Sudah diperbaiki
sesuai dengan
materi

SMP

. Hasil Pratikalitas Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an Dengan
Model CTL

Untuk melihat bagaimana pratikalitas dari modul berbasis
integrasi Al-Qur’an dengan model CTL ini dilakukan uji coba terbatas
pada satu kelas, yaitu kelas VIII D. Uji coba modul berbasis integrasi Al-
Qur’an dengan model CTL dilakukan 3 kali pertemuan yaitu enam jam
pembelajaran. Data tentang pratikalitas modul diperoleh berdasarkan
pada lembar angket respon peserta didik, lemar angket respon guru dan
lembar observasi berupa pertanyaan wawancara mengenai pratikalitas
modul. Berikut diuraikan hasil yang diperoleh mengenai pratikalitas

modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL.
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1) Hasil Angket Pratikalitas Oleh Peserta Didik Terhadap Modul

Berbasis Integrasi Al-Qur’an Dengan Model CTL
Setelah proses pengunaan modul dalam pembelajaran,

selanjutnya lembar angket diberikan kepada peserta didik kelas VIII
D. Lembar respon angket dapat dilihat pada lampiran. Adapun hasil
angket respon peserta didik yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel
4.4,
Tabel 4.4 Hasil Angket Pratikalitas Oleh Peserta Didik Terhadap
Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an Dengan Model CTL

No Aspek Skor Skor % Ket
Max

1. | Kemudahan 442 480 92 Sangat

penggunaan Praktis

2. | Efisiensi waktu 224 240 93 Sangat

pembelajaran Praktis

3. | Manfaat 517 560 92 Sangat

Praktis

Jumlah 1183 1280 92 Sangat

Praktis

Dari hasil analisis angket pratikalitas oleh peserta didik kelas
VIII D terhadap modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model
CTL secara umum hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4, bahwasanya
persentase penilaian peserta didik terhadap modul berbasis integrasi
Al-Qur’an dengan model CTL dapat terlihat pada aspek kemudahan
penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran dan manfaat dengan
persentase rata-ratanya berkisar 92%. Untuk lebih jelasnya hasil
pratikalitas angket pratikalitas oleh peserta didik penulis persentasikan
dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.18.
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Grafik Hasil Angket Pratikalitas Oleh Peserta Didik
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Gambar 4.18 Grafik Hasil Angket Pratikalitas Oleh Peserta
Didik
Berdasarkan grafik Gambar 4.18 dapat disimpulkan bahwa
modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL sangat praktis
untuk digunakan.
2) Hasil Angket Pratikalitas Oleh Guru Terhadap Modul Berbasis
Integrasi Al-Qur’an Dengan Model CTL
Setelah mengumpulkan data dari guru untuk melihat dan
mengetahui nilai pratikalitas dari modul berbasis integrasi Al-Qur’an
dengan model CTL, dengan memberikan lembar angket yang kepada
guru IPA yang mengajar di kelas VIII D SMPN 4 Lembang Jaya.
Adapun lembar angket pratikalitas guru dapat dilihat pada Lampiran.
Hasil analisis angket pratikalitas guru terhadap modul berbasis
integrasi Al-Qur’an dengan model CTL dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Angket Pratikalitas Guru Terhadap Modul
Berbasis Integrasi Al-Qur’an Dengan Model CTL

No Aspek Skor Skor % Ket
Max

1. | Kemudahan 35 36 97 Sangat

penggunaan Praktis

2. | Efisiensi waktu 11 12 92 Sangat

pembelajaran Praktis

3. | Manfaat 40 44 91 Sangat

Praktis

Jumlah 86 92 93 Sangat

Praktis
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Dari Tabel 4.5 terlihat bahwa persentase penilaian pratikalitas
guru terhadap modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL
pada aspek kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran dan
manfaat, dengan persentase rata-rata 93% dengan kategori sangat
praktis. Untuk lebih jelasnya hasil pratikalitas angket respon guru
dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan juga di interprestasikan dalam bentuk
grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.19.

Grafik Hasil Angket Pratikalitas Oleh Guru
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88
Aspek

Gambar 4.19 Grafik Hasil Angket Pratikalitas Oleh Guru

Dari grafik pada Gambar 4.19 bisa disimpulkan bahwa
pratikalitas angket respon guru untuk modul berbasis integrasi Al-
Qur’an dengan model CTL sangat praktis untuk digunakan.

Selain dengan memberikan angket pratikalitas modul berbasis
integrasi Al-Qur’an dengan model CTL, peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru mata pelajaran IPA yaitu Bapak Ahmad
Resmana. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh hasil sebagai
berikut:

a) Modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL sudah
bagus dan valid, serta sesuai dengan kaidah penulisan modul.

b) Modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL dapat
membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran

baik secara kelompok maupun individu.
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¢) Tampilan modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL
ini, secara keseluruhan menarik, sehingga dapat menumbuhkan
semangat belajar peserta didik.

d) Melalui modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL ini,
dapat meningkatkan pola pikir Kkritis peserta didik.

e) Dengan adanya modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model
CTL peserta didik dapat memahami pengintegrasian ayat-ayat Al-
Qur’an dengan materi sistem gerak , sehingga dapat meningkatkan

nilai spritual setiap peserta didik.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Validasi Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an Dengan Model CTL

Modul dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh Arikunto
(2010) sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai
dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan
kriterium yang telah ditentukan sebelumnya. Validitas produk dapat
dilakukan oleh pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk
menilai kelemahan dan kekuatan produk yang dihasilkan. Kriteria yang
digunakan dalam menentukan derajat kevalidan modul ini terdiri dari
beberapa aspek, yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, syarat teknis,
kebahasaan dan karakteristik CTL. Hasil validasi para ahli digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi modul. Dalam hal ini penulis
mengacu pada saran-saran serta petunjuk dari para ahli (Kalsum et al.,
2018: 104).

Modul dikatakan valid apabila sudah melalui uji validasi pada lima
aspek penilaian yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, syarat teknis,
kebahasaan, karakteristik CTL, yang mana hasil dari ke lima aspek
penilaian tersebut diperoleh nilai validitas sangat valid dikarenakan semua
aspek penilaian sesuai dengan yang ada di modul. Diperoleh persentase

validasi rata-rata untuk modul yaitu 82% dengan kategori sangat valid.
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Sesuai kategori valid pengkategorian hasil validitas berdasarkan
persentase antara 0 < nilai < 20 adalah tidak valid, 20 < nilai < 40 adalah
kurang valid, 40 < nilai < 60 adalah cukup valid, 60 < nilai < 80 adalah
valid, dan 80 < nilai < 100 adalah sangat valid. Dapat dikatakan bahwa
modul sudah sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan dalam
pengembangannya. Dengan kata lain modul yang dikembangkan sudah
berkualitas, seperti halnya dengan hasil penelitian (Mardayani et al., 2013)
Jurusan Fisika FMIPA UNP, dengan judul penelitian “Pengembangan
Bahan Ajar Fisika Yang Terintegrasi Nilai-Nilai Ayat Al-Qur’an pada
Materi Gerak untuk Pembelajaran Siswa Kelas X SMA” yang juga
memperoleh hasil nilai validitas bahan ajar sebesar 82,3% dengan kategori
sangat valid. Modul ini dapat dikatakan valid karena rentang nilai hasil
validasi berada antara 81-100% .

Begitu juga dengan hasil penelitian (Suhandri & Sari, 2019)
dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual Terintegrasi
lImu Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa” yang juga memperoleh hasil nilai validitas bahan ajar
sebesar 94,20% dengan kategori sangat valid, karena berada pada rentang
90% - 100%. Hasil penelitian Penelitian yang dilakukan oleh (Ihwanudin
et al., 2018a) dengan judul “Bahan Ajar IPA Terpadu Tipe Integrated
Berbasis Komplementasi Ayat-Ayat Al- Quran”, hasil uji validitas bahan
ajar untuk setiap indikator aspek pada bahan ajar termasuk dalam kategori
sangat baik, kecuali pada aspek bahasa yang termasuk dalam kategori
baik. Validitas rata-rata untuk semua aspek yaitu 90,67% yang termasuk
dalam kriteria sangat baik. Serta Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni,
2019) dengan judul “Pengembangan Buku Ajar Mata Kuliah Biokimia
Berintegrasi dengan Nilai-Nilai Sains dalam Al-Quran”, memperoleh hasil
nilai validitas bahan ajar sebesar 84,5% dengan keputusan uji sangat baik
dan dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam perkuliahan.

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang bertujuan untuk

menciptakan pembelajaran yang menarik, efektif, efisien, dan
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menyenangkan. Agar sebuah modul pembelajaran dapat menarik bagi
siswa sehingga menimbulkan minat dan motivasi belajar, maka dalam
mengembangkan sebuah modul harus diperhatikan aspek kegrafikaannya.
Aspek kegrafikaan yang dimaksud meliputi ukuran atau format modul,
desain bagian kulit, desain bagian isi, kualitas kertas, kualitas cetakan, dan
kualitas jilidan modul (Ramadhani & Mahardika, 2015: 86).

Selain itu grafika juga mengandung arti sebagai segala bentuk cara
pengungkapan dan perwujudan sesuatu dalam bentuk huruf, tanda, dan
gambar yang diperbanyak melalui proses pencetakan guna disampaikan
kepada khalayak. Menurut Muljono (dalam BSNP, 2007), sebuah buku
teks atau modul pembelajaran secara fisik tersaji dalam wujud tampilan
yang menarik dan menggambarkan ciri khas buku pelajaran, kemudahan
untuk dibaca dan digunakan, serta kualitas fisik buku (Ramadhani &
Mahardika, 2015: 87).

Pembelajaran yang dirancang yaitu dalam bentuk skenario tahap
demi tahap tentang apa yang akan dilakukan bersama siswa selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam program tersebut harus
tercermin penerapan dari ketujuh komponen CTL dengan jelas, sehingga
setiap guru memiliki persiapan yang utuh mengenai rencana yang akan
dilaksanakan dalam membimbing kegiatan belajar-mengajar di kelas
(Nurdyansyah & Fahyuni, 2016: 64). Selain itu dalam merancang sebuah
modul yang baik, maka satu hal yang penting yang harus kita lakukan
adalah mengenali unsur-unsurnya. Modul paling tidak berisikan tujuh
unsur. (Prastowo,2011, p.112-113) yaitu judul, pertunjuk belajar (petunjuk
peserta didik/pendidik), kompetensi yang akan dicapai, informasi
pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja atau lember kerja (LK) dan
evaluasi.

Modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL pada
sistem gerak, dimana materi sistem gerak ini merupakan materi yang
memuat materi berupa fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Sehingga dapat

membangun kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam
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menyelesaikan masalah dan memberikan argumentasi dalam pembelajaran
serta materi-materi yang disajikan sangat erat hubunganya dengan
kehidupan sehari-hari, yang dijabarkan jadi beberapa indikator yaitu
menjelakan struktur dan fungsi rangka, sendi dan tulang, memahami
gsnggusn yang terjadi pada sistem gerak serta upaya menjaganya, serta
memahami jenis-jenis gerak pada hewan dan tumbuhan.

Keunggulan pembelajaran dengan modul yaitu modul menjadikan
siswa tertarik mengikutiproses pembelajaran, siswa dapat mencapai
hasilsesuai kemampuannya, pendidikan lebihberdaya guna karena siswa
merasakan manfaatdari kegiatan pembelajaran dan sesudahpembelajaran
selesai guru dan siswa dapatmengetahui sejauh mana keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi tersebut (Nafaida et al., 2015: 184).

2. Pratikalitas Modul Berbasis Integrasi Al-Qur’an Dengan Model CTL

Hasil pratikalitas angket respon guru dan peserta didik terhadap
modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL dari aspek
kemudahan penggunaan modul, efisiensi waktu pembelajaran
menggunakan modul, dan manfaat modul diperoleh persentase rata-rata
berturut-turut 93% dan 92% dengan kategori sangat praktis. Dimana untuk
pratikalitas angket respon guru aspek kemudahan penggunaan modul
persentasenya 97%, efisiensi waktu pembelajaran menggunakan modul
92%, dan manfaat modul 91% sedangkan pratikalitas angket respon
peserta didik aspek kemudahan penggunaan modul persentasenya 92%,
efisiensi waktu pembelajaran menggunakan modul 93%, dan manfaat
modul 92%. Hasil analisis angket respon guru dan peserta didik terhadap
modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL memiliki cakupan
materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, dapat mempermudah guru
dan peserta didik karna di dalam modul di sajikan tujuh tahapan CTL yang
disusun secara sistematis sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar
serta terintegrasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an uuntuk meningkatkan nilai

spritual peserta didik.
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Dari data hasil pratikalitas yang terdapat pada tabel 4.9 dan tabel
4.10 hasil yang diperoleh hasil yang tidak jauh beda dengan penelitian
(Mardayani et al., 2013) Jurusan Fisika FMIPA UNP, dengan judul
penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Yang Terintegrasi Nilai-
Nilai Ayat Al-Quran pada Materi Gerak untuk Pembelajaran Siswa Kelas
X SMA” dimana hasil pratikalitas yang diperoleh dengan nilai sangat
praktis dengan kepraktisan 91,5% untuk angket tanggapan guru dan
93,7% untuk angket tanggapan peserta didik.

Terkait dengan aspek kepraktisan, Nieveen (1999) dalam (Haviz,
2016: 34) memberikan cara untuk mengukur tingkat kepraktisan. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa tingkat kepraktisan dapat dilihat dari
penjelasan apakah guru dan pakar-pakar lainnya memberikan
pertimbangan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh guru dan
siswa. Nieven (1999) juga menjelaskan, produk hasil pengembangan,
disimpulkan praktis jika (1) praktisi menyatakan secara teoretis produk
dapat diterapkan di lapangan dan (2) tingkat keterlaksanaannya produk
termasuk kategori “baik”.

Berdasarkan analisis angket respon peserta didik, dan angket
respon guru terhadap modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model
CTL memiliki desain yang menarik, baik segi tampilan, tulisan, bahasa
yang diginakan. Modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL
ini mudah untuk digunakan dan dipahami serta memotivasi peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran yang dipadukan dengan tahapan
pembelajaran CTL.

Penilaian pratikalitas juga dilakukan melalui wawancara dengan
guru IPA di SMPN 4 Lembang Jaya diperoleh informasi bahwa modul
berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL yang peneliti rancang
sudah pratis. Terlihat bahwa modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan
model CTL sangat membantu dalam proses pembelajaran, dimana
pembelajaran lebih efektif dan efisien serta membantu peserta didik

belajar lebih mandiri dengan menggunakan modul ini. Kemudian modul
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ini juga dapat meningkatkan pola pikir kritis peserta didik melalui
masalah-masalah yang disajikan di dalam modul. Serta modul ini daat
meningkatkan nilai spritual peserta didik melalui integrasi materi

pembelajaran dengan ayat-ayat Al-Qur’an.

C. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan peneliti dalam pengembangan modul berbasis
integrasi Al-Qur’an dengan model CTL ini terdapat beberapa keterbatasan
anatara lain:

1. Spesifikasi produk yang dirancang, pada beberapa bagian kurang sesuai
dengan unsur dari model pembelajaran Contextual teaching and learning
(CTL).

2. Tahap modelling yang diletakkan di produk tidak sesuai dengan teori.

3. Penempatan ayat Al-Qur’an didalam produk ada yang kurang sesuai
dengan pokok pembahasan materi.

4. Saat validasi produk memakan waktu yang cukup lama, karna peneliti harus

mendesain ulang beberapa bagian dari modul.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengembangan modul berbasis integrasi Al-

Qur’an dengan model CTL yang telah peneliti lakukan sampai tahap

pratikalitas maka didapatkan kesimpulan sebahgai berikut:

1.

Modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL telah memenuhi

kriteria sangat valid dengan persentase 82%.

. Hasil pratikalitas modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL

oleh peserta didik telah memenuhi kategori sangat praktis dengan pesentase
92% sedangkan, untuk hasil pratikalitas guru terhadap modul berbasis
integrasi  Al-Qur’an dengan model CTL juga sangat praktis dengan

persentase 93%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka, ada beberapa hal yang perlu

disarankan diantaranya:

1.

Penelitian pengembangan ini hanya dilakukan sampai tahap pratikalitas.
Bagi penelitian lain dapat melanjutkan penelitian ini pada tahap efektifitas
atau tahap refleksi dan dokumentasi secara sistematis.
Bagi peneliti lain, dapat mengembangkan modul berbasis integrasi Al-
Qur’an dengan model CTL pada materi biologi lainya.
Modul berbasis integrasi Al-Qur’an dengan model CTL ini dapat digunakan

oleh peserta didik sebagai sumber rujukan belajar.
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